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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh mergernya Bank Syariah 

Indonesia (BSI) terhadap niat konsumen Muslim menjadi nasabah. Sampel dalam 

responden ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 

konsumen yang beragama Islam serta bukan pengguna Bank Syariah Indonesia (BSI). 

Jumlah responden valid yang didapatkan adalah 170 responden. Seluruh data 

dianalisis menggunakan metode PLS-SEM. Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah religiusitas, citra Islam, kepercayaan, dan niat berperilaku. Adapun hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas nasabah muslim bank non-syariah 

berpengaruh positif terhadap citra Islam Bank Syariah Indonesia, religiusitas nasabah 

muslim bank non-syariah berpengaruh positif terhadap kepercayaan terhadap Bank 

Syariah Indonesia, religiusitas nasabah muslim bank non-syariah tidak berpengaruh 

terhadap niat menggunakan Bank Syariah Indonesia, citra Islam BSI tidak 

berpengaruh terhadap niat menggunakan Bank Syariah Indonesia, dan kepercayaan 

nasabah muslim bank non-syariah berpengaruh positif pada niat menggunakan Bank 

Syariah Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak bank syariah 

khususnya Bank Syariah Indonesia (BSI) yang hadir dari hasil merger dalam 

mempertimbangkan terkait peningkatan pelayanan untuk nasabah agar memiliki 

kekuatan citra Islam dan kepercayaan. 

Kata kunci: religiusitas, citra Islam, kepercayaan, niat berperilaku 
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ABSTRACT 

This study aims to investigate the effect of the merger of Bank Syariah Indonesia (BSI) 

on the intention of Muslim consumers to become customers. The sample in this 

respondent was selected using a purposive sampling technique with the criteria of 

consumers who are Muslim and are not users of Bank Syariah Indonesia (BSI). The 

number of valid respondents obtained is 170 respondents. All data were analyzed 

using the PLS-SEM method. The variables used in this research are religiosity, Islamic 

image, belief, and behavioral intention. The results of this study indicate that the 

religiosity of non-Sharia bank Muslim customers has a positive effect on the Islamic 

image of Indonesian Sharia Banks, the religiosity of non-Sharia bank Muslim 

customers has a positive effect on trust in Indonesian Sharia Banks, the religiosity of 

non-Sharia bank Muslim customers has no effect on intentions. using Indonesian 

Sharia Bank, BSI's Islamic image has no effect on the intention to use Indonesian 

Sharia Bank, and the trust of non-Sharia bank Muslim customers has a positive effect 

on the intention to use Indonesian Sharia Bank. The results of this study are expected 

to help Islamic banks, especially Indonesian Islamic Banks (BSI) who were present 

from the merger in considering the improvement of services for customers in order to 

have a strong Islamic image and belief. 

Keywords: religiosity, Islamic image, belief, intention to behave  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bank Syariah memiliki peran penting sebagai fasilitator pada seluruh aktivitas 

ekonomi dalam ekosistem industri halal. Selain sebagai fasilitator, perbankan syariah 

merupakan industri yang dapat memenuhi kebutuhan dalam menjalankan kewajiban 

agama bagi umat Islam (Amin et al., 2013). Berdasarkan laporan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), total aset keuangan syariah di Indonesia, diluar saham syariah 

tercatat meningkat mencapai nilai 4,6% dari total aset per akhir tahun 2020 sebesar Rp 

1.801,46 triliun mencapai per Juni 2021 sebesar Rp 1.885,65 triliun (Aldin, 2021). 

Tabungan di bank syariah melonjak 80% per tahun 2018 hingga Maret 2021 yang 

mana melampaui angka pertumbuhan tabungan bank konvensional hanya sebesar 18% 

(VOA, 2021). 

Data tersebut memang mengalami pertumbuhan, namun belum dapat 

mencerminkan kekuatan perbankan syariah di negara yang mayoritas penduduknya 

Muslim. Pasalnya, pangsa pasar perbankan syariah per Juni 2021 hanya mencapai 

6,59% dibandingkan konvensional 93,41% (Aldin, 2021). Angka tersebut masih jauh 

perbandingannya mengingat faktanya bahwa Indonesia dengan jumlah penduduk yang 

terhitung sekitar 230 juta orang atau 87,18% dari total penduduk memeluk agama 

Islam (BPS, 2010). Dari besarnya jumlah penduduk Muslim seharusnya Indonesia 
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sebagai pusat perbankan syariah dunia, di mana masyarakat Muslim di Indonesia 

banyak menggunakan bank syariah. Oleh karena itu, fenomena tersebut masih menarik 

untuk diteliti, dikarenakan Indonesia dengan jumlah penduduk Muslim terbesar 

memiliki potensi yang besar bagi perbankan syariah. Meskipun mayoritas bank 

syariah masih dianggap kurang populer dan kurang berpengalaman jika disandingkan 

dengan perbankan konvensional (Souiden et al., 2015). 

Pada Februari 2021, tiga bank syariah milik Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

resmi melakukan merger yakni Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah. 

Ketiga Bank tersebut menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI). Hasil merger ini 

diharapkan mempercepat pertumbuhan perbankan dan ekonomi syariah (Kemenkeu 

RI, 2021). Langkah merger juga berdampak pada para nasabah bank sebelumnya yang 

harus berpindah menjadi nasabah BSI. Dampak tersebut telah dipertimbangkan agar 

nasabah menjadi satu entitas yang baru sehingga pelayanan nasabah lebih luas 

terjangkau, serta infrastruktur lebih efisien dari sisi perbankan (Shalihah F., 2020). 

Selain itu, berdirinya bank syariah di Indonesia memiliki ikatan secara positif dengan 

besarnya permintaan masyarakat (Saptasari & Aji, 2020). Situasi tersebut tentu 

menjadi fenomena yang menarik dari mergernya tiga perbankan syariah bagi nasabah 

untuk menggunakan jasa BSI, terutama pada minat nasabah non-syariah untuk beralih 

menggunakan BSI.  

Dalam penelitian ini, terdapat empat variabel yang diinvestigasi. Empat variabel 

ini telah diteliti dalam penelitian sebelumnya dalam konteks, pendekatan, serta objek 
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yang berbeda. Empat variabel tersebut yaitu religiusitas (Mukhtar & Butt, 2012; 

Saptasari & Aji, 2020; Shabrina et al., 2018; Suhartanto, 2019; Usman et al., 2017), 

citra Islam (Amin et al., 2013; Dean et al., 2021; Kartika et al., 2020; Nawi et al., 2019; 

Suhartanto, 2019), kepercayaan (Amin et al., 2013; Dean et al., 2021; Kartika et al., 

2020; Usman et al., 2017), dan niat berperilaku (Dean et al., 2021; Mukhtar & Butt, 

2012; Pantari & Aji, 2020; Saptasari & Aji, 2020; Suhartanto, 2019). Secara umum, 

keempat variabel yang diangkat dalam penelitian ini direplikasi dari penelitian 

Suhartanto (2019).  

Variabel religiusitas menjadi variabel penting untuk diteliti dalam penelitian ini 

karena variabel tersebut dapat menelaah fenomena yang berkaitan dengan mayoritas 

nasabah beragama Islam yang masih belum beralih menggunakan perbankan syariah. 

Adapun pemahaman lain terkait religiusitas ialah sejauh mana seorang individu 

berkomitmen pada agamanya, tercermin dalam sikap dan perilakunya (Mukhtar & 

Butt, 2012). Menurut Usman et al. (2017), religiusitas merupakan nilai penting yang 

dapat mempengaruhi perilaku individu. Seperti contoh, religiusitas seharusnya 

mempengaruhi seseorang untuk menggunakan bank syariah dan mencegah seseorang 

menggunakan bank konvensional karena memiliki pemahaman bahwa penerimaan 

bunga tertentu untuk peminjaman, atau yang dikenal dengan “riba” itu dilarang oleh 

agama Islam (Usman et al., 2017).  

Hubungan antara religiusitas dan citra Islam juga telah diteliti oleh Nawi et al 

(2019) dan Wahyuni & Fitriani (2017) dimana hubungan keduanya terbukti positif dan 
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signifikan, namun penelitian Nawi et al (2019) dan Wahyuni & Fitriani (2017) berbeda 

dari sisi konteks. Penelitian Nawi et al. (2019) mengangkat konteks Pariwisata Islam, 

sedangkan penelitian Wahyuni & Fitriani (2017) berfokus pada konteks bank Syariah. 

Religiusitas pada penelitian Nawi et al. (2019) dideskripsikan dengan atribut dan 

keyakinan Islam. Adapun Wahyuni & Fitriani (2017) mendeskripsikan religiusitas 

sebagai aura atau energi yang memancar dari merek atau brand perbankan syariah. 

Aura merek yang dimaksud merupakan daya tarik yang kuat berupa nilai-nilai 

spiritual. 

Hubungan antara religiusitas dengan niat berperilaku pun juga sebelumnya telah 

diteliti oleh Saptasari & Aji (2020), Shabrina et al. (2018), Mukhtar & Butt (2012). 

Pada penelitian Saptasari & Aji (2020) dalam konteks bank syariah, hubungan antara 

religiusitas dan niat berperilaku hasilnya didukung secara terpisah, Namun, Shabrina 

et al. (2018) mendapati hasil tidak didukung dari hubungan religiusitas dan niat 

berperilaku. Adapun pada penelitian konteks halal produk oleh Mukhtar & Butt (2012) 

bahwa terdapat dua hasil yang berbeda. Pada hasil pertama dari sudut pandang 

intrapersonal didapati hasil positif, sedangkan hasil kedua dari sudut pandang 

antarpribadi didapati gagal. 

Kemudian, variabel kedua yang diteliti yakni citra Islam. Variabel ini masih belum 

banyak diteliti pada konteks bank syariah. Penelitian sebelumnya oleh Suhartanto 

(2019) masih menggambarkan citra sebagai variabel umum, dengan kata lain belum 

mengkaji citra dalam konteks Islami. Bagi umat Islam citra merek harus mengikuti 
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keyakinan Islam yang dianut, karena motif umat Islam ketika menggunakan suatu 

produk atau layanan untuk mewakili citra Islam yang berkontribusi pada nilai 

kepuasan konsumen (Nawi et al., 2019). Oleh karena itu, Citra Islam menjadi sangat 

penting untuk menjadi identitas industri syariah atau industri halal, khususnya 

perbankan syariah. 

Hubungan citra Islam terhadap niat berperilaku telah diteliti pada penelitian Dean 

et al. (2021), Kartika et al. (2020), Nawi et al. (2019), dan Shabrina et al. (2018). Pada 

penelitian Dean et al. (2021), hubungan antara citra Islam dan niat berperilaku 

ditemukan hasil yang positif. Sama halnya dengan penelitian Nawi et al. (2019) yang 

juga menemukan hubungan keduanya positif. Namun dari kedua penelitian tersebut 

memiliki perbedaan konteks, antara lain influencer media sosial oleh Dean et al. 

(2021) dan Pariwisata Islam Nawi et al. (2019). Adapun hubungan citra Islam terhadap 

niat berperilaku pada penelitian Kartika et al. (2020) dan Shabrina et al. (2018) tidak 

didukung. Shabrina et al. (2018), meneliti pengaruh citra terhadap niat menggunakan 

kredit syariah bagi para UMKM, sedangkan Kartika et al. (2020), meneliti pengaruh 

citra bank syariah terhadap loyalitas nasabah, yang mana loyalitas dalam penelitian 

Suhartanto (2019) masuk dalam definisi variabel niat berperilaku. 

Selanjutnya, variabel ketiga yang diuji adalah variabel kepercayaan terhadap bank 

syariah. Variabel ini sangat penting untuk diteliti. Kepercayaan merupakan elemen 

penting dalam interaksi berkelanjutan kepada nasabah bank syariah untuk 

menciptakan hubungan jangka panjang yang saling menguntungkan (Usman et al., 
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2017). Adapun dalam penelitian terdahulu oleh Morgan & Hunt (1994) menyatakan 

bahwa kepercayaan terbentuk ketika kedua belah pihak memiliki keyakinan untuk 

menjalin hubungan yang jujur dan terpercaya. Dengan demikian, filosofi dasar 

variabel kepercayaan dalam sistem perbankan syariah dapat dilihat dari kredibilitas, 

jujur, adil, setara sebagai manusia dan nilai-nilai moral yang semuanya dibangun 

untuk pelayanan nasabah (Usman et al., 2017). 

Pada penelitian sebelumnya oleh Dean et al. (2021), Usman et al. (2017), Kartika 

et al. (2020) telah diteliti hubungan kepercayaan terhadap niat berperilaku nasabah. 

Penelitian hubungan kepercayaan dengan niat berperilaku oleh Dean et al. (2021) dan 

Kartika et al. (2020) hasilnya sama-sama didukung. Namun kedua penelitian tersebut 

memiliki konteks yang berbeda. Dean et al. (2021) konteksnya meneliti tentang 

pemasaran bank syariah melalui influencer media sosial, sedangkan Kartika et al. 

(2020) hanya meneliti dalam lingkup konteks bank syariah. Adapun dalam hubungan 

antara kepercayaan dengan niat berperilaku, ditemukan hasil ditolak oleh Usman et al. 

(2017) yang meneliti konteks bank syariah. 

Variabel terakhir dalam penelitian ini yaitu variabel niat berperilaku atau niat 

menggunakan bank syariah. Berdasarkan teori sikap tripartite, niat untuk berperilaku 

sebagai elemen dari komponen konatif sikap (Ajzen, 2005). Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengungkap kekuatan niat dari sangat rendah hingga 

sangat kuat, meskipun pendekatan ini banyak dikritik karena kurang memiliki 

kekuatan prediksi dari perilaku yang sebenarnya (Suhartanto, 2019). Dalam penelitian 
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Suhartanto (2019) niat perilaku dapat disebut sebagai loyalitas sikap konsumen, yang 

mana menunjukkan perilaku yang dapat diprediksi dalam jangka pendek. Adapun 

dalam penelitian Saptasari & Aji (2020) bahwa awal membentuk sikap atau perilaku 

nasabah dapat dipengaruhi oleh pengetahuan. informasi yang diketahui oleh 

konsumen akan mempengaruhi sikap mereka terhadap objek tertentu (Saptasari & Aji, 

2020). 

Secara empiris, keempat variabel telah diselidiki oleh peneliti sebelumnya. Namun 

masih terdapat inkonsistensi hasil dalam beberapa hubungan variabelnya. Seperti 

contoh, pada hubungan antara religiusitas dan niat berperilaku. Shabrina et al. (2018) 

mendapat hubungan yang tidak signifikan antara religiusitas dan niat berperilaku 

dalam konteks kredit mikro bank syariah terhadap UMKM. Hal ini berbeda dengan 

hasil yang diteliti oleh Suhartanto (2019) dalam konteks niat perilaku terhadap bank 

syariah. Beliau mendapati bahwa hubungan keduanya didukung secara parsial. 

Adapun Saptasari & Aji (2020) mendapati hasilnya positif signifikan secara langsung 

maupun tidak langsung. Selain didapati hasil yang tidak konsisten, sebagian besar 

penelitian tentang Bank Syariah hanya meneliti nasabah bank Syariah itu sendiri, 

padahal non-nasabah bank Syariah juga menarik untuk diteliti.  

Penelitian sebelumnya memang sudah banyak mengangkat isu bank Syariah, 

namun belum ada yang mengangkat isu Bank Syariah Indonesia (BSI) yang berdiri 

sebagai bank hasil merger. Meskipun penelitian yang menguji hubungan antara 

religiusitas, citra Islam, kepercayaan dan niat berperilaku sudah dilakukan oleh 
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penelitian terdahulu, namun keempat variabel tersebut masih bisa menjadi fokus dari 

penelitian mergernya BSI. 

 Dengan demikian, mengingat masalah-masalah yang telah disebutkan 

sebelumnya, maka urgensi dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan empat 

variabel tersebut khususnya pada fenomena mergernya BSI yang diprediksi dapat 

bersaing dengan bank konvensional. Selain itu, penelitian ini menimbulkan perspektif 

baru bagi nasabah non-syariah dengan hadirnya BSI. Diharapkan temuan yang 

diperoleh dari penelitian ini akan menjadi referensi baru bagi pengembangan strategi 

pemasaran produk syariah, khususnya dalam konteks bank syariah di Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan literatur diatas, maka penulis merumuskan pokok masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Apakah religiusitas nasabah muslim bank non-syariah memiliki pengaruh 

positif pada citra Islam Bank Syariah Indonesia? 

2. Apakah religiusitas nasabah muslim bank non-syariah memiliki pengaruh 

positif pada kepercayaan terhadap Bank Syariah Indonesia? 

3. Apakah religiusitas nasabah muslim bank non-syariah memiliki pengaruh 

positif pada niat menggunakan Bank Syariah Indonesia? 

4. Apakah citra Islam BSI memiliki pengaruh positif pada niat menggunakan 

Bank Syariah Indonesia? 
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5. Apakah kepercayaan nasabah muslim bank non-syariah memiliki pengaruh 

positif pada niat menggunakan Bank Syariah Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menguji hubungan antara religiusitas nasabah muslim bank non-syariah 

dan citra Islam Bank Syariah Indonesia. 

2. Menguji hubungan antara religiusitas nasabah muslim bank non-syariah 

dan kepercayaan pada Bank Syariah Indonesia. 

3. Menguji hubungan antara religiusitas nasabah muslim bank non-syariah 

dan niat menggunakan Bank Syariah Indonesia. 

4. Menguji hubungan antara citra Islam Bank Syariah Indonesia dan niat 

menggunakan Bank Syariah Indonesia. 

5. Menguji hubungan antara kepercayaan nasabah muslim bank non-syariah 

terhadap Bank Syariah Indonesia dan niat menggunakan Bank Syariah 

Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian ini ada beberapa manfaat yang ingin dicapai:  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini bermanfaat secara teoritis dengan menawarkan dan 

memperkaya hasil kajian empiris terkait religiusitas, citra Islam, 

kepercayaan dan niat berperilaku, khususnya dalam konteks perbankan 

syariah. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian ini dapat membantu pihak bank syariah khususnya BSI ketika 

dalam mempertimbangkan terkait peningkatan pelayanan untuk nasabah 

agar memiliki kekuatan citra Islam dan kepercayaan di benak masyarakat 

terhadap bank syariah. Selain itu, dari penelitian ini manajer pemasaran 

bank syariah lebih mempertimbangkan perluasan pasar bank syariah di 

tengah masyarakat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Theory Stimulus-Organism-Response (S-O-R) 

Penelitian ini menggunakan teori S-O-R yang ditemukan oleh Mehrabian & 

Russell (1974) menjelaskan pengaruh lingkungan terhadap perilaku seseorang. Teori 

S-O-R merupakan singkatan dari kata Stimulus (S), Organism (O), dan Response (R). 

Stimulus merupakan suatu rangsangan, dimana seseorang tidak akan merespon ketika 

tidak ada rangsangannya (Mehrabian & Russell, 1974). Kemudian organism atau 

posisi seseorang (individual state) berfungsi menghubungkan hubungan antara 

stimulus dan respon, yang artinya sebagai media perantara untuk mencerna 

rangsangan agar menghasilkan sebuah respon (Manthiou et al., 2017). Pada tahun 

1930-an, S-O-R hanya digunakan dalam bidang psikologi serta dijadikan sebagai teori 

komunikasi yang meliputi komponen-komponen sikap, opini, perilaku, kognisi, 

afeksi, dan konasi (Uchjana & Effendy, 2000). Seiring waktu, teori S-O-R juga 

digunakan dalam konteks pemasaran dimana berbagai rangsangan yang berasal dari 

eksternal disebut sebagai lingkungan yang mempengaruhi pelanggan (Bagozzi, 1986).  

Teori S-O-R sudah sering diadopsi oleh berbagai konteks pada penelitian 

sebelumnya. Mathori (2020) menerapkan S-O-R untuk mengamati perilaku pembelian 
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healthy restaurant, yang mana kualitas lingkungan fisik dan kualitas pengalaman 

merupakan sebuah rangsangan agar seseorang ingin membeli kembali ke restoran 

tersebut. Selain itu, penelitian Teerovengadum (2020) yang meneliti bank syariah 

mengadaptasi konsep yang digagas Mehrabian & Russell (1974) dari hubungan 

kepuasaan pelanggan (organism) terhadap loyalitas nasabah bank syariah (respon). 

Penelitian ini mengangkat isu Bank Syariah Indonesia (BSI) yang berdiri 

sebagai bank hasil merger. Penelitian ini mengangkat empat variabel yang 

diasumsikan sebagai rangsangan oleh variabel religiusitas sehingga terjadinya sebuah 

respon yang digambarkan sebagai niat menggunakan BSI, serta hubungannya 

dimediasi oleh citra Islam dan kepercayaan. Model penelitian ini terinspirasi oleh 

penelitian Suhartanto (2019) yang berjudul “Predicting behavioural intention toward 

Islamic bank: a multi-group analysis approach” yang diterbitkan pada Journal of 

Islamic Marketing. Suhartanto (2019) memiliki empat variabel yakni religiusitas, 

citra, kepercayaan, dan niat berperilaku. Namun, penulis memodifikasi penamaan 

variabel, yaitu citra dalam penelitian Suhartanto (2019) menjadi citra Islam dalam 

penelitian ini.  

2.1.2 Penelitian Terdahulu 

Secara umum, model pada penelitian ini telah juga dikembangkan berdasarkan 

penelitian terdahulu oleh Dean et al. (2021), Saptasari & Aji (2020), Suhartanto 

(2019), Kaakeh et al. (2019), dan Shabrina et al. (2018). Adapun untuk meninjau hasil 

penelitian secara detail dapat disimak pada tabel 2.1 sebagai berikut. 
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Tabel 2.1 Pemetaan Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul 

Paper 

Hipotesis Konteks 

Objek 

Hasil 

1 (Dean et al., 

2021) 

Muslims and 

Non-

Muslims 

Intention to 

Hold 

Shariah 

Compliant 

Credit 

Cards: a 

SmartPLS 

Approach 

H1: Influencer 

media sosial 

terhadap Niat 

perilaku 

 

H2: Influencer 

media sosial 

terhadap Citra 

bank 

 

H3: Citra bank 

terhadap Niat 

perilaku 

 

H4: Influencer 

media sosial 

Influencer 

Media 

Social 

Bank 

Syariah 

H1: didukung 

(parsial) 

 

H2: didukung 

(positif) 

 

H3: didukung 

(positif) 

 

H4: didukung 

(positif) 

 

H5: didukung 

(positif) 
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terhadap 

Kepercayaan 

 

H5: Kepercayaan 

terhadap Niat 

perilaku 

2 (Saptasari 

& Aji, 

2020) 

Factors 

Affecting 

Muslim 

Non-

Customers 

to use 

Islamic 

Bank: 

Religiosity, 

Knowledge, 

and 

Perceived 

Quality 

H1: Religiusitas 

terhadap 

Pengetahuan 

tentang bank 

syariah 

 

H2: Religiusitas 

terhadap Persepsi 

nilai kualitas 

bank syariah 

 

H3: Religiusitas 

terhadap Sikap 

nasabah bank 

syariah 

Bank 

Syariah 

H1: didukung 

(positif) 

 

H2: didukung 

(positif) 

 

H3: didukung 

(positif) 

 

H4: didukung 

(positif) 

 

H5: didukung 

(positif) 
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H4: Persepsi 

nilai kualitas 

terhadap Sikap 

nasabah bank 

syariah 

 

H5: Persepsi 

nilai kualitas 

terhadap Niat 

menggunakan 

bank syariah 

 

H6: Pengetahuan 

tentang bank 

syariah terhadap 

Sikap nasabah 

bank syariah 

 

H7: Pengetahuan 

tentang bank 

H6: didukung 

(positif) 

 

H7: didukung 

(positif) 

 

H8: didukung 

(positif) 
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syariah terhadap 

Niat 

menggunakan 

bank syariah 

 

H8: Sikap 

nasabah bank 

syariah terhadap 

Niat 

menggunakan 

bank syariah 

3 (Suhartanto, 

2019) 

Predicting 

behavioural 

intention 

toward 

Islamic 

bank: a 

multi-group 

analysis 

approach 

H1: Religiusitas 

terhadap niat 

perilaku 

pelanggan 

 

H2: Citra 

memediasi 

hubungan antara 

Religiusitas dan 

Niat perilaku 

Bank 

Syariah 

Customer 

H1: didukung 

(positif) 

 

H2: (tidak 

didukung) 

➢ Religiusitas

→Citra 

(signifikan) 
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H3: Kepercayaan 

memediasi 

hubungan antara 

Religiusitas dan 

Niat perilaku 

➢ Citra→Niat 

(tidak 

signifikan) 

 

H3: didukung 

(secara parsial) 

 

Non-Customer 

H1: didukung 

(positif) 

 

H2: didukung 

(positif) 

 

H3: didukung 

(secara parsial) 

4 (Kaakeh et 

al., 2019) 

Factors 

Affecting 

Customers’ 

Attitude 

towards 

H1: Citra bank 

terhadap Sikap 

nasabah bank 

syariah 

 

Bank 

Syariah 

H1: didukung 

(positif) 

 

H2: didukung 

(negatif) 
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Islamic 

Banking in 

UAE 

H2: Kepatuhan 

syariah terhadap 

Sikap nasabah 

bank syariah 

 

H3: 

Individualisme 

terhadap Sikap 

nasabah bank 

syariah 

 

H4: Kesadaran 

terhadap Sikap 

nasabah bank 

syariah 

 

H5: Sikap 

terhadap Niat 

nasabah untuk 

bertransaksi 

dengan 

 

H3: didukung 

(negatif) 

 

H4: didukung 

(negatif) 

 

H5: didukung 

(positif) 

 

H6: didukung 

(positif) 

 

H7: didukung 

(negatif) 

 

H8: didukung 

(negatif) 

 

H9: didukung 

(negatif) 
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perbankan 

syariah 

 

H6: Citra Bank 

terhadap Niat 

nasabah untuk 

bertransaksi 

dimediasi oleh 

Sikap nasabah 

bank syariah 

 

H7: Kesadaran 

terhadap Niat 

nasabah untuk 

bertransaksi 

dimediasi oleh 

Sikap nasabah 

bank syariah 

 

H8: Kepatuhan 

Syariah pada Niat 
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nasabah untuk 

bertransaksi 

dimediasi Sikap 

nasabah bank 

syariah 

 

H9: 

Individualisme 

pada Niat 

nasabah untuk 

bertransaksi 

dimediasi oleh 

Sikap nasabah 

bank syariah 

5 (Shabrina et 

al., 2018) 

The Effects 

of 

Religiousity, 

Pricing and 

Corporate 

Image on 

The Attitude 

H1: Religiusitas 

Terhadap Sikap  

 

H2: Penetapan 

harga terhadap 

Sikap 

 

Kredit 

Syariah 

Sektor 

UMKM 

H1: tidak 

didukung 

 

H2: didukung 

(positif) 
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and The 

Intention to 

use Sharia 

Micro 

Financing 

H3: Citra 

perusahaan 

terhadap Sikap 

 

H4: Religiusitas 

Terhadap Niat 

untuk 

menggunakan 

 

H5: Penetapan 

harga terhadap 

Niat untuk 

menggunakan 

 

H6: Citra 

perusahaan 

terhadap Niat 

untuk 

menggunakan 

 

H3: didukung 

(positif) 

 

H4: tidak 

didukung 

 

H5: didukung 

(positif) 

 

H6: tidak 

didukung 

 

H7: didukung 

(positif) 



22 

 

 

 

H7: Sikap 

terhadap Niat 

untuk 

menggunakan 

 

 Penelitian ini memiliki dasar yang berasal dari pemetaan lima artikel dalam 

lima tahun terakhir yang telah dipaparkan dalam tabel 2.1. Artikel pertama merupakan 

artikel Dean et al. (2021) dengan judul “Muslims and Non-Muslims Intention to Hold 

Shariah Compliant Credit Cards: a SmartPLS Approach”. Artikel tersebut meneliti 

tentang niat perilaku milenial terhadap bank syariah terhadap pemasaran sosial media 

influencer (SMI), baik dari perspektif nasabah bank maupun non nasabah. Penelitian 

Dean et al. (2021) bertujuan untuk mengkaji peran sosial media influencer (SMI) 

dalam niat perilaku milenial terhadap bank syariah, baik dari perspektif nasabah bank 

maupun non nasabah. Adapun beberapa variabel yang diuji dalam penelitian tersebut 

yakni variabel sosial media influencer (SMI), citra bank, kepercayaan, dan niat 

perilaku.  Dean et al. (2021) menemukan bahwa SMI memiliki pengaruh signifikan 

terhadap niat perilaku dan memperkuat citra dan kepercayaan bank. Kemudian untuk 

non-klien, SMI tidak memiliki dampak signifikan terhadap niat perilaku tetapi secara 

signifikan memperkuat citra dan kepercayaan bank. 

 Selanjutnya, artikel kedua diteliti oleh Saptasari & Aji (2020) dengan judul 

“Factors Affecting Muslim Non-Customers to use Islamic Bank: Religiosity, 
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Knowledge, and Perceived Quality”. Artikel tersebut meneliti faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat nasabah non-syariah beragama Islam di Indonesia untuk 

menggunakan bank syariah. Tujuan penelitian Saptasari & Aji (2020) adalah untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi niat nasabah Muslim Indonesia untuk 

menggunakan bank syariah. Terdapat enam variabel yang diteliti yakni religiusitas 

Islam, pengetahuan, persepsi kualitas, sikap, dan niat menggunakan bank syariah. 

Saptasari & Aji (2020) menemukan bahwa religiusitas, pengetahuan, dan persepsi 

kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat nasabah untuk menggunakan 

bank syariah di Indonesia. 

 Kemudian, artikel yang ketiga diteliti oleh Suhartanto (2019) dengan judul 

“Predicting behavioural intention toward Islamic bank: a multi-group analysis 

approach” yang meneliti niat perilaku terhadap bank syariah dengan menggunakan 

pendekatan analisis multi-kelompok. Penelitian tersebut bertujuan untuk menguji niat 

perilaku terhadap bank syariah termasuk tiga faktor penentu yaitu religiusitas, 

kepercayaan dan citra di seluruh nasabah dan non-nasabah. Penelitian Suhartanto 

(2019) memiliki empat variabel meliputi religiusitas, kepercayaan, citra, dan niat 

berperilaku. Suhartanto (2019) mengungkapkan pengaruh langsung religiusitas 

terhadap niat perilaku dan pengaruh tidak langsung melalui kepercayaan dan citra baik 

bagi nasabah maupun non nasabah bank syariah. Meskipun dampak religiusitas pada 

kepercayaan, citra, dan niat perilaku signifikan pada sampel pelanggan dan non-
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pelanggan, namun pengaruh religiusitas pada pelanggan lebih tinggi dibandingkan 

dengan non-pelanggan. 

Kaakeh et al. (2019) dengan judul “Factors Affecting Customers’ Attitude 

towards Islamic Banking in UAE”. Artikel tersebut meneliti faktor-faktor yang 

mempengaruhi nasabah sikap terhadap perbankan Islam di Uni Emirate Arab (UEA). 

Tujuan dari penelitian ini untuk menyelidiki efek dari faktor-faktor citra, kesadaran, 

kepatuhan syariah, dan individualisme pada sikap dan niat nasabah untuk 

menggunakan perbankan syariah di kalangan nasabah Bank di UEA dengan 

menggunakan model sikap multi-atribut, serta menggunakan teori tindakan beralasan 

(TRA) dan teori perilaku terencana (TPB). Kaakeh et al. (2019) menggunakan enam 

variabel antara lain citra, kesadaran, kepatuhan syariah, individualisme, sikap, dan 

niat. Penelitian tersebut ditemukan sikap dan kesadaran mempengaruhi niat secara 

langsung, sedangkan citra, kesadaran, kepatuhan syariah dan individualisme 

mempengaruhi sikap secara langsung dan niat secara tidak langsung dimediasi oleh 

sikap. 

Shabrina et al. (2018) dengan judul “The Effects of Religiousity, Pricing and 

Corporate Image on The Attitude and The Intention to use Sharia Micro Financing” 

yang mana bertujuan untuk menganalisis pengaruh religiusitas, harga dan citra 

perusahaan terhadap sikap dan niat menggunakan pembiayaan mikro syariah. 

Penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategi pemasaran untuk 

meningkatkan jumlah debitur yang menggunakan pembiayaan mikro syariah (kredit 
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mikro). Penelitian ini memiliki enam variabel meliputi religiusitas, penetapan harga, 

citra perusahaan, sikap, dan niat untuk menggunakan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penetapan harga dan citra perusahaan melalui sikap memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap niat menggunakan pembiayaan mikro syariah. 

 

2.2 Definisi Variabel 

2.2.1 Religiusitas 

Religiusitas dapat didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan kepada Tuhan 

dan diikuti dengan meyakini dan mempraktekkan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan 

(McDaniel & Burnett, 1990). Hunt & Vitell (1986) juga menyatakan bahwa 

religiusitas merupakan elemen pribadi yang tertanam dalam karakter manusia. Adapun 

agama dideskripsikan oleh Johnstone (1975) merupakan sistem kepercayaan dan 

praktik yang menuntun interpretasi individu mengenai supernatural dan sakral. Allport 

& Ross (1967) mengidentifikasi dimensi religiusitas dalam konteks perilaku 

konsumen ke dalam elemen intrinsik dan elemen ekstrinsik. Namun, dimensi 

religiusitas tersebut bermakna sebagai religiusitas dasar dalam ajaran agama Nasrani 

(Saptasari & Aji, 2020).  

Pada ajaran Islam, dimensi religiusitas terbagi menjadi lima meliputi 

religiusitas dasar, tugas sentral (seperti rukun islam), pengalaman keagamaan, ilmu 

agama, serta ortopraksis atau pengaruh Islam dalam kehidupan sehari-hari (El-
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Menouar, 2014). Dimensi yang digunakan dalam konteks bank syariah menggunakan 

dimensi religiusitas agama Islam, di mana memuat skala-skala rukun Islam yang 

menjadi pusat religiusitas Islam (Aji, 2018). Hal ini sejalan dengan pendapat Johnson 

(2001) bahwa religiusitas merupakan skala pengukuran komitmen seseorang terhadap 

ajaran agama yang dianut. 

2.2.2 Citra Islam 

Citra didefinisikan sebagai persepsi yang didapat oleh lingkungan disekitar 

atau pihak lain sebagai hasil dari pengalaman dan pengetahuannya tentang objek 

(Amin et al., 2013). Citra merupakan hasil akhir dari gagasan pemahaman, interaksi, 

dan pengalaman pelanggan yang terkait dengan perusahaan (Kaakeh et al., 2019). 

Dalam konteks merek, Rindell & Iglesias (2014) menyatakan bahwa citra 

didefinisikan persepsi dalam ingatan konsumen tentang sebuah merek yang 

direfleksikan sebagai asosiasi merek. Pada penelitian ini, citra dideskripsikan sebagai 

nilai Islam yang mencerminkan persepsi tentang keyakinan, perasaan, pengetahuan, 

dan kesan yang dimiliki nasabah tentang bank syariah (Amin et al., 2013). Dalam 

literatur, citra memiliki dua dimensi, yakni dimensi fungsional dan emosional. 

Dimensi fungsional merupakan dimensi yang memiliki karakteristik berwujud yang 

terukur, sedangkan dimensi afektif adalah tentang psikologis melalui perasaan dan 

sikap terhadap perusahaan (Kennedy, 1977; Martínez & Rodríguez del Bosque, 2013). 
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2.2.3 Kepercayaan 

Amin et al. (2013) mendefinisikan kepercayaan sebagai kewajiban moral 

setiap individu dalam bermasyarakat. Definisi lain menerangkan bahwa kepercayaan 

merupakan keyakinan kepada berbagai pihak yang terlibat  (Sheth, 1973). Dalam 

perbankan syariah, Kayed & Hassan (2011) menganggap kepercayaan menjadi pilar 

dalam penegakkan syariah Islam. Anggapan tersebut, sejalan dengan simbol 

kepercayaan yang meliputi kejujuran, keadilan, dan nilai-nilai moral yang dibangun 

untuk meningkatkan hubungan bank dengan nasabah (Sauer, 2002). Adapun Morgan 

& Hunt (1994) mendefinisikan kepercayaan sebagai keandalan dan integritas yang 

mana kedua belah pihak memiliki keyakinan untuk menjalin hubungan yang jujur dan 

terpercaya. 

2.2.4 Niat Berperilaku 

Niat perilaku didefinisikan sebagai kecenderungan konsumen untuk bereaksi 

dengan cara apapun terhadap suatu produk dan layanan (Altunel & Koçak, 2017). 

Dalam Theory of Planned Behavior (TPB) yang ditemukan Ajzen (1991), manusia 

biasanya berperilaku dengan cara yang masuk akal serta memikirkan dampak dari 

tindakannya sebelum mengambil keputusan dalam melakukan perilaku tersebut. 

Selain itu, pada literatur tentang perilaku konsumen dijelaskan bahwa niat perilaku 

juga disebut dengan loyalitas konsumen (Suhartanto, 2019), niat membeli kembali 

(Ajzen, 2005), serta niat untuk merekomendasikan produk dari mulut-ke-mulut 

(Jiménez-Castillo & Sánchez-Fernández, 2019). Oleh karena itu, niat perilaku berasal 
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dari motivasi yang mana semakin besar motivasi seseorang maka semakin besar 

seseorang akan menunjukkan respon.  

 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Religiusitas dan Citra Islam 

Berdasarkan teori S-O-R (Mehrabian & Russell, 1974), hubungan religiusitas 

dan citra Islam memiliki peran sebagai stimulus dan organism. Religiusitas nasabah 

(khususnya non-nasabah bank syariah) berfungsi merangsang (stimulus), sedangkan 

citra Islam berfungsi mencerna rangsangan (organism) sehingga nasabah akan 

mempersepsikan tentang tentang keyakinan, perasaan, pengetahuan, dan kesan 

perbankan syariah (Amin et al., 2013).  

Wahyuni & Fitriani (2017) dan Suhartanto (2019) pada sebelumnya telah 

menemukan hubungan religiusitas dengan citra Islam hasilnya positif dan signifikan. 

Hal ini dikarenakan bahwa citra Islam pada bank syariah cenderung diterima sebagai 

perbankan dengan pelayanan syariah di benak nasabah maupun non nasabah, sehingga 

dipengaruhi oleh religiusitas nasabah maupun non nasabah. Penemuan tersebut sejalan 

dengan teori Mehrabian & Russell (1974) yang diangkat pada penelitian ini, di mana 

peran kedua hubungan variabel tersebut sesuai. Dengan begitu, hubungan religiusitas 

dengan citra Islam saling mendukung. Maka hipotesis yang digunakan yaitu: 
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H1: Religiusitas non-nasabah bank syariah memiliki pengaruh positif pada Citra Islam 

Bank Syariah Indonesia. 

2.3.2 Religiusitas dan Kepercayaan 

Berdasarkan teori S-O-R (Mehrabian & Russell, 1974), respon seseorang 

sangat dipengaruhi oleh faktor organism dan stimulus. Dalam teori ini, variabel 

religiusitas bertindak sebagai stimulus sedangkan variabel kepercayaan bertindak 

sebagai organism yang mana memediasi antara stimulus dan respon. Pada penelitian 

Usman et al. (2017) yang mengangkat konteks bank syariah, juga menjadikan 

kepercayaan sebagai variabel mediasi. Adapun dalam konteks takaful, ditemukan 

peran kepercayaan yang memediasi religiusitas terhadap sikap (Aziz et al., 2019). 

Maka dari itu, kepercayaan berperan sebagai mediasi dikarenakan bahwa agama Islam 

menempatkan penekanan tinggi pada kepercayaan (Amin et al., 2013). Dengan 

penekanan tersebut, kepercayaan dalam sistem perbankan syariah dilihat dari sudut 

pandang kejujuran, kesetaraan, nilai-nilai moral yang dibangun untuk meningkatkan 

bisnis yang baik (Sauer, 2002). 

Dalam konteks penelitian ini, religiusitas dapat berhubungan positif terhadap 

kepercayaan nasabah Muslim maupun nasabah non-syariah yang beragama Islam. Hal 

tersebut bagi Muslim, menjalankan syariah dan meninggalkan yang dilarang seperti 

“riba” menjadi keharusan. Walaupun, efek dari munculnya bank syariah baru, 

khususnya mergernya BSI sempat diragukan, namun sejalan dengan hal tersebut dapat 

berpotensi meningkatkan literasi masyarakat khususnya nasabah non-syariah tentang 
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keuangan syariah, sehingga kepercayaan terhadap bank syariah juga meningkat. Oleh 

sebab itu, Maka hipotesis yang digunakan yaitu: 

H2: Religiusitas non-nasabah bank syariah memiliki pengaruh positif pada 

Kepercayaan terhadap Bank Syariah Indonesia. 

2.3.3 Religiusitas dan Niat Berperilaku 

Pada teori S-O-R, stimulus dapat menimbulkan faktor organism dan response. 

Hubungan religiusitas dan niat berperilaku secara langsung dapat dijelaskan sebagai 

peran organism dan respon (Mehrabian & Russell, 1974). Hubungan religiusitas dan 

niat berperilaku telah diteliti sebelumnya oleh berbagai penelitian sebelumnya, seperti 

Saptasari & Aji (2020) yang mendapati bahwa ketika religiusitas seorang nasabah 

rendah, maka dan niat menggunakan jasa bank syariah juga rendah. Hasil tersebut juga 

dipengaruhi oleh pembatasan responden pada nasabah Muslim non-syariah. Penemuan 

lainnya dalam konteks kredit syariah sektor UMKM oleh Shabrina et al. (2018) juga 

telah meneliti hubungan religiusitas dan niat berperilaku. Sayangnya, hubungan 

keduanya tidak memiliki pengaruh atau tidak didukung. Selain itu, ditemukan hasil 

hubungan yang positif antara religiusitas dan niat menggunakan perbankan syariah di 

negara Malaysia dalam penelitian Newaz et al. (2016). 

Penelitian sebelumnya akan ditarik dengan teori S-O-R kedalam penelitian ini. 

Usman et al. (2017) menggambarkan pentingnya faktor agama dalam mempengaruhi 

perilaku nasabah perbankan syariah. Semakin besar derajat kesalehan seseorang, maka 

semakin besar niat seseorang menggunakan dalam menggunakan produk keuangan 
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syariah (Newaz et al., 2016). Dengan demikian, religiusitas berpotensi mempengaruhi 

nasabah bank syariah maupun non-syariah untuk menggunakan perbankan syariah, 

khususnya BSI. Hal ini dikarenakan bahwa Muslim yang taat akan menjalankan 

perintah syariah dan larangan seperti riba. Selain itu, seorang Muslim yang awalnya 

belum menggunakan bank syariah, namun setelah belajar lebih dalam tentang 

keuangan syariah serta lebih taat berpotensi menggunakan bank syariah, khususnya 

BSI. Oleh sebab itu, hipotesis yang digunakan yaitu: 

H3: Religiusitas nasabah muslim bank non-syariah memiliki pengaruh positif pada 

Niat menggunakan Bank Syariah Indonesia. 

2.3.4 Citra Islam dan Niat Berperilaku 

Dalam teori S-O-R (Mehrabian & Russell, 1974) hubungan antara citra Islam 

dan niat berperilaku dapat diasumsikan sebagai hubungan organism dan respon. 

Hubungan antara kedua variabel tersebut juga ditemukan dalam penelitian sebelumnya 

yakni Kartika et al. (2020) menemukan bahwa citra bank syariah berpengaruh terhadap 

loyalitas nasabah, namun dalam pengukuran ditolak. Namun, pada penelitian Saleh et 

al. (2017) mendapati hubungan citra dalam bentuk layanan dapat mempengaruhi 

seseorang menggunakan bank syariah di Bangladesh. Adapun Dean et al. (2021) 

menemukan bahwa citra bank syariah secara positif berpengaruh terhadap niat 

perilaku. 

Pada konteks penelitian ini, citra Islam dapat mempengaruhi niat berperilaku. 

Dikarenakan ketika citra Islam sudah melekat pada bank syariah, maka akan muncul 
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persepsi yang positif dari nasabah Muslim syariah, bahkan non-syariah (Suhartanto, 

2019). Kemudian dengan mergernya BSI yang awalnya merupakan tiga bank syariah 

yang cukup besar, digadang-gadang dapat bersaing dengan bank konvensional 

lainnya, sehingga dari fenomena tersebut dapat menimbulkan persepsi yang positif 

untuk menggunakan Bank Syariah Indonesia. Maka dari itu, hipotesis yang digunakan 

yaitu: 

H4: Citra Islam BSI memiliki pengaruh positif pada Niat menggunakan Bank Syariah 

Indonesia. 

2.3.5 Kepercayaan dan Niat Berperilaku 

Hubungan antara kepercayaan dan niat berperilaku dapat juga dijelaskan 

dengan teori S-O-R yang digagas oleh Mehrabian & Russell (1974). Hubungan 

tersebut dapat diasumsikan juga sebagai hubungan organism dan respon. Hubungan 

kepercayaan dan niat berperilaku diteliti pada penelitian sebelumnya. Secara empiris, 

Dean et al. (2021) menemukan hasil positif dari hubungan antara kepercayaan dan niat 

berperilaku dalam konteks pemasaran bank syariah melalui influencer di media sosial. 

Hal tersebut menunjukkan seseorang akan memiliki niat perilaku bila kepercayaan 

telah melekat pada persepsinya. Selain itu, Kartika et al. (2020) juga menemukan hasil 

positif dari hubungan antara kepercayaan dan niat berperilaku dalam konteks bank 

syariah, namun ditemukan juga hubungan kepercayaan dan niat berperilaku hasilnya 

ditolak pada penelitian Usman et al. (2017) dalam konteks bank syariah. 
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Dalam konteks perbankan syariah, kepercayaan secara positif berhubungan 

terhadap niat berperilaku apabila bank syariah tersebut memiliki simbol kepercayaan 

yang meliputi kejujuran, keadilan, dan nilai-nilai moral. Dengan demikian, hipotesis 

yang digunakan yaitu: 

H5: Kepercayaan non-nasabah bank syariah memiliki pengaruh positif pada Niat 

menggunakan Bank Syariah Indonesia. 

 

2.4 Model Penelitian  

Berdasarkan penjelasan yang telah di jelaskan pada bagian sebelumnya, maka 

model penelitian yang dapat diformulasikan dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

berikut: 

 

Gambar 1.1 Model Penelitian 

Dimodifikasi dari Suhartanto (2019)  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian skripsi ini mengangkat objek yakni mergernya Bank Syariah Indonesia 

(BSI). Adapun penelitian skripsi ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut 

Shone (2015) pendekatan kuantitatif didefinisikan sebagai metode penelitian yang 

tujuannya memberikan informasi numerik. Definisi tersebut sejalan dengan 

pandangan dari Bryman (2016) yang menerangkan bahwa pendekatan kuantitatif 

merupakan penelitian yang menekankan pada angka-angka atau sifatnya numerik 

dalam pengumpulan dan analisis data. Dalam pendekatan metode kuantitatif ini, data 

dikumpulkan dengan melakukan penyebaran kuesioner survei. Survei dilakukan 

secara daring dikarenakan masih dalam situasi pasca puncak pandemi, serta 

pengumpulan data tersebut juga dianggap lebih efektif.  

Survei dilakukan secara daring dengan menggunakan fitur formulir Google yang 

khusus untuk membuat kuesioner daring. Formulir kuesioner tersebut disebar di 

beberapa platform media sosial, seperti antara lain LINE, WhatsApp, dan Instagram. 

Penyebaran formulir tersebut secara khusus, melalui obrolan pribadi ke setiap 

responden. Dalam obrolan tersebut juga berimbas kepada penyebaran ke responden 

lainnya, atau bisa dikatakan cara tersebut sebagai teknik snowball. Selain itu, 
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penyebaran formulir dilakukan dengan memposting tautan kuesioner pada status dan 

cerita. Ketika mengisi kuesioner, responden disediakan pernyataan yang mana 

responden tersebut dapat menilai dan memilih skor yang tersedia. Penilaian tersebut 

disebut metode skala Likert dengan kriteria skor sebagai berikut: 

• Skor 1 = Sangat Tidak Setuju 

• Skor 2 = Tidak Setuju 

• Skor 3 = Netral 

• Skor 4 = Setuju 

• Skor 5 = Sangat Setuju 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi didefinisikan sebagai kombinasi elemen-elemen yang memiliki 

kesamaan karakteristik tertentu untuk kepentingan penelitian (Malhotra et al., 2017). 

Kemudian Shone (2015) menganggap populasi sebagai orang-orang yang disebut 

responden itu diminati secara potensial. Populasi dalam penelitian skripsi ini 

menargetkan nasabah Muslim di Indonesia yang tidak atau belum menggunakan bank 

syariah khususnya Bank Syariah Indonesia (BSI), tepatnya pengguna perbankan 

konvensional.  

Metode pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian skripsi ini yakni 

dengan metode non-probability sampling, tepatnya pada teknik purposive sampling. 
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Sampling didefinisikan sebagai proses memilih sejumlah orang tertentu untuk 

mewakili seluruh populasi (Sekaran & Bougie, 2019). Adapun Malhotra et al. (2017) 

berpendapat bahwa non-probabilitas sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

yang menggunakan penilaian peneliti. Teknik purposive sampling dipilih dengan 

kriteria tertentu, yang mana responden dapat dan bersedia memberikan informasi 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman (Bernard, 2006). Penelitian ini menetapkan 

tiga kriteria responden yaitu Indonesia, beragama Islam, dan merupakan nasabah non-

Bank Syariah Indonesia (BSI), yang mana tepatnya merupakan nasabah bank 

konvensional. Roscoe (2013) menyatakan bahwa jumlah sampel dalam penelitian 

minimal lima kali dari total item yang digunakan dalam penelitian, sedangkan batas 

jumlah maksimal sampel sama dengan sepuluh kali dari total item yang digunakan 

dalam penelitian. Perhitungan secara detail dapat dilihat sebagai berikut: 

• Ukuran sampel minimum = 5 x total item = 5 x 22 = 110 

• Ukuran sampel maksimum = 10 x total item = 10 x 22 = 220 

 

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

3.3.1 Religiusitas  

Religiusitas memiliki definisi sebagai tingkat kepercayaan kepada Tuhan dan 

diikuti dengan meyakini dan mempraktekkan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan 

(McDaniel & Burnett, 1990). Religiusitas dalam penelitian konteks bank syariah 
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menggunakan dimensi agama Islam, seperti dalam penelitian Aji (2018) yang mana 

menggunakan skala-skala rukun Islam yang menjadi penggambaran dasar religiusitas 

Islam. Secara operasional, religiusitas merupakan tingkat kepercayaan personal dari 

nasabah Muslim bank non-syariah khususnya Bank Syariah Indonesia terhadap ajaran 

Islam yang diukur melalui tujuh item. Tujuh item tersebut diadopsi dari penelitian 

Suhartanto (2019) pada tabel 3.1 berikut:  

Tabel 3.1 Item Pengukuran Religiusitas Nasabah Muslim Bank Non-Syariah 

Kode Item 

RG1 Saya rutin melaksanakan shalat wajib lima waktu 

RG2 Saya puasa di bulan Ramadhan 

RG3 Saya membayar zakat sesuai kriteria yang ditentukan 

RG4 Saya selalu menghindari dosa 

RG5 Saya mengikuti perintah Islam dalam semua urusan kehidupan 

RG6 Saya menjauhi penghasilan haram 

RG7 Saya membaca Alquran secara teratur 

 

3.3.2 Citra Islam  

Citra didefinisikan persepsi dalam ingatan konsumen tentang sebuah merek 

yang direfleksikan sebagai asosiasi merek (Rindell & Iglesias, 2014). Kemudian 

penelitian ini menggunakan citra Islam yang dicerminkan sebagai persepsi tentang 

keyakinan, perasaan, pengetahuan, dan kesan nilai Islami yang dipahami nasabah 

tentang bank syariah khususnya (Amin et al., 2013). Secara operasional, citra Islam 
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didefinisikan persepsi dalam ingatan seorang Muslim, yakni salah satunya nasabah 

Muslim bank non-syariah yang memahami atau merefleksikan bank syariah 

khususnya Bank Syariah Indonesia yang sejalan dengan nilai prinsip syariah. Hal ini 

dikarenakan bahwa citra Islam pada bank syariah cenderung diterima sebagai 

perbankan dengan pelayanan syariah di benak nasabah maupun non nasabah, sehingga 

dipengaruhi oleh religiusitas nasabah maupun non nasabah. Hal tersebut diukur 

menggunakan lima item pada tabel 3.2 yang diadopsi dari penelitian Kaakeh et al. 

(2019) dan Suhartanto (2019) sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Item Pengukuran Citra Islam Terhadap Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Kode Item 

CI1 
Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki citra Islami, yakni selalu menepati 

janji 

CI2 
Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki citra Islami yang rahmatan lil 

‘alamin 

CI3 Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki logo yang menunjukkan citra Islami 

CI4 
Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki citra Islami yang diketahui 

masyarakat luas 

CI5 
Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki citra yang Islami dalam hal strategi 

pemasarannya 

 

3.3.3 Kepercayaan  

Kepercayaan didefinisikan sebagai keyakinan kepada berbagai pihak yang 

terlibat  (Sheth, 1973). Dalam perbankan syariah, kepercayaan menjadi pilar dalam 
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penegakkan syariah Islam (Kayed & Hassan, 2011). Secara operasional, kepercayaan 

terhadap Bank Syariah Indonesia (BSI) didefinisikan sebagai sebuah keyakinan 

nasabah Muslim bank non-syariah ingin percaya atas pelayanan, keamanan, 

kenyamanan, dan tindakan yang dilakukan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI). 

Adapun item pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian 

Shabrina et al. (2018), Suhartanto (2019), dan Tabrani et al. (2018). Item pengukuran 

dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut: 

Tabel 3.3 Item Pengukuran Kepercayaan Nasabah Muslim Bank Non-Syariah 

Terhadap Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Kode Item 

KP1 
Saya percaya kepada Bank Syariah Indonesia (BSI), karena BSI benar-

benar peduli dengan prinsip-prinsip Islam 

KP2 
Saya percaya produk dan layanan yang ditawarkan oleh Bank Syariah 

Indonesia sudah berlandaskan pada prinsip Syariah Islam 

KP3 
Saya percaya kepada Bank Syariah Indonesia (BSI), karena BSI menjaga 

tabungan dengan aman 

KP4 
Saya percaya kepada Bank Syariah Indonesia (BSI), karena BSI menjaga 

privasi Nasabah 

KP5 
Saya percaya kepada Bank Syariah Indonesia (BSI), karena BSI 

memberikan manfaat kepada Nasabah 

KP6 
Saya percaya kepada BSI, karena BSI adalah bank syariah terbesar di 

Indonesia berdasarkan asetnya 
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3.3.4 Niat Berperilaku  

Niat perilaku didefinisikan sebagai kecenderungan konsumen untuk bereaksi 

dengan cara apapun terhadap suatu produk dan layanan (Altunel & Koçak, 2017). Niat 

perilaku juga disebut dengan loyalitas konsumen (Suhartanto, 2019), niat membeli 

kembali (Ajzen, 2005), serta niat untuk merekomendasikan produk dari mulut-ke-

mulut (Jiménez-Castillo & Sánchez-Fernández, 2019). Secara operasional, niat 

perilaku didefinisikan sebagai kecenderungan nasabah Muslim bank non-syariah 

untuk bereaksi dengan cara apapun terhadap suatu produk dan layanan yang 

ditawarkan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI). Niat nasabah tersebut dapat 

dipengaruhi oleh variabel-variabel sebelumnya seperti religiusitas, citra Islam, dan 

kepercayaan terhadap Bank Syariah Indonesia (BSI). Berikut item pengukuran niat 

berperilaku yang diadopsi dari penelitian Saptasari et al. (2020) dan Suhartanto (2019): 

Tabel 3.4 Item Pengukuran Niat Menjadi Nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Kode Item 

NB1 Saya tertarik untuk menjadi Nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) 

NB2 
Saya berniat untuk menjadi Nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) di masa 

depan 

NB3 
Saya berniat untuk merekomendasikan Bank Syariah Indonesia (BSI) 

kepada orang lain 

NB4 Saya ingin menjadi Nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) 
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3.4 Metode Pengujian 

Secara umum, data di uji dengan metode pengujian PLS-SEM yang mana 

menggunakan aplikasi SmartPLS. Metode pengujian tersebut terdiri dari dua yaitu 

pengujian model dan estimasi model. Pengujian model dibagi menjadi pengujian inner 

model (model dalam) dan outer model (model luar). Kesesuaian model (goodness-of-

fit) untuk kedua model pengujian memiliki indikator tersendiri. Untuk pengujian outer 

model (model luar), indikatornya adalah dengan menggunakan Average Variance 

Extracted (AVE), Square Roots AVE, Cross Loadings, Cronbach Alpha (CA) dan 

Composite Reliability (CR). Selain itu, untuk inner model atau outer model dalam, 

kesesuaian model diukur dengan R-Square, dan Q2 Predictive Relevance. Pemaparan 

setiap pengujian dapat disimak pada sub-bab sebagai berikut: 

3.4.1 Kesesuaian Model Luar (Outer Model) 

Secara umum, SEM merupakan seperangkat estimasi prosedural yang 

bertujuan untuk menguji interaksi konstruk atau variabel dengan memfokuskan pada 

beberapa variabel terukur dalam suatu model yang terintegrasi (Malhotra et al., 2017). 

Terdapat dua sub model PLS-SEM yang memiliki fungsi berbeda, yakni model 

pengukuran (inner model) dan model struktural (outer model) (Garson, 2018). Model 

pengukuran bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel laten dan variabel 

manifes. Variabel laten merupakan variabel yang tidak dapat diukur secara langsung 

dan memerlukan beberapa indikator sebagai proksinya, sedangkan variabel manifes 
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merupakan indikator atau item yang dibutuhkan oleh variabel laten dan dapat diukur 

secara langsung (Malhotra et al., 2017). Total ada empat variabel laten yang diukur 

pada penelitian ini, yang mana terdiri dari variabel eksogen dan endogen. Pada 

penelitian ini, variabel religiusitas berperan sebagai variabel eksogen, sedangkan 

variabel endogen diperankan oleh variabel niat berperilaku. Adapun penelitian ini 

memiliki fungsi variabel eksogen dan endogen sekaligus, yakni variabel citra Islam 

dan kepercayaan. Selain variabel laten, penelitian ini memiliki variabel manifes yang 

mana terdiri dari item-item dari setiap variabel laten dalam kuesioner. 

3.4.1.1 Uji Validitas 

Validitas menyangkut kesehatan akurasi ukuran atau sejauh mana item pernyataan 

benar-benar mewakili sebuah konsep (Zikmund et al., 1967). Menurut Sekaran dan 

Bougie (2019), terdapat dua jenis uji validitas dalam PLS-SEM yaitu: 

(1) Uji Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan berkaitan dengan keunikan suatu konstruk, di mana 

fenomena yang ditangkap oleh konstruk itu memiliki sifat unik dan tidak diwakili oleh 

konstruksi lainnya di dalam model (Hair et al., 2014). Sederhananya, validitas 

diskriminan bertujuan untuk menguji apakah konstruk-konstruk dalam satu model 

tersebut memiliki hubungan atau tidak. Validitas diskriminan diuji dengan 

menggunakan metode Fornell & Larcker (1981), dengan membandingkan akar 

kuadrat dari nilai AVE dengan korelasi variabel laten. Akar kuadrat dari nilai AVE 

setiap konstruk harus memiliki korelasi yang lebih besar dari korelasi konstruksi 
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lainnya. Metode Fornell & Larcker (1981) ini didasarkan pada gagasan bahwa 

konstruk berbagi lebih banyak varian dengan indikator terkaitnya daripada dengan 

konstruksi lainnya (Hair et al., 2017). 

(2) Uji Validitas Konvergen 

Validitas konvergen merupakan pengujian yang bertujuan untuk menguji sejauh 

mana korelasi positif antar item di bawah variabel yang sama (Malhotra et al., 2017). 

Dalam PLS-SEM, validitas konvergen dinilai mempertimbangkan nilai AVE dan 

outer loadings dari indikator (Hair et al., 2017). Menurut Fornell & Larcker (1981) 

skor AVE yang baik untuk variabel tertentu setidaknya 0,50. Idealnya ada aturan 

umum yang dijadikan patokan bahwa pembebanan harus lebih besar dari 0,60 atau 

0,70 (Garson, 2018). Sedangkan menurut Hair et al. (2017), skor item harus lebih besar 

dari 0,50. Mereka juga menyebutkan bahwa skor tinggi beban luar pada variabel 

berarti bahwa ada banyak kesamaan di antara item terkait. 

3.4.1.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan suatu pengujian untuk mengukur sejauh mana item 

pengukuran suatu fenomena memberikan hasil yang stabil dan konsisten (Carmines & 

Zeller, 1979). Huck (2012) menganggap pengujian reliabilitas itu penting dikarenakan 

mengacu pada konsistensi di seluruh bagian pengukuran instrumen. Ukuran 

konsistensi internal yang umum digunakan merupakan koefisien Cronbach Alpha 

yang mana dipandang sebagai ukuran keandalan paling tepat ketika menggunakan 

skala Likert (Whitley et al., 2019). Tidak ada aturan absolut untuk konsistensi internal, 
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melainkan sebagian besar setuju minimal skor koefisien untuk reliabilitas sebesar 0,70 

(Hair et al., 2017). 

3.4.2 Estimasi Model Struktural (Inner Model) 

Pada inner model atau model struktural, model fit diukur dengan R-square (R2) 

untuk menjelaskan varians, sedangkan Q-square (Q2) untuk mengukur kejelasan atau 

mencegah ambiguitas antar indikator. Model struktural atau inner model digambarkan 

sebagai hubungan antar konstruk atau variabel (Hair et al., 2017). Selanjutnya, ada 

juga (T-value) dan (Q-value) yang mana untuk menunjukkan signifikansi hipotesis. 

Untuk T-value dikatakan signifikan jika >1,96 (lebih besar dari 1,96) dan untuk Q-

value harus <0,050 (lebih kecil dari 0,50) (Hair et al., 2017). Pada penelitian ini, inner 

model merupakan empat variabel religiusitas, citra Islam, kepercayaan, dan niat 

berperilaku pada konteks mergernya Bank Syariah Indonesia (BSI). 

 

3.5 Pilot Test 

Pilot test merupakan bentuk pengujian validitas dan reliabilitas atas keseluruhan 

instrumen dalam kuesioner sebelum disampaikan kepada responden sesungguhnya. 

Uji pilot dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS dan 

SmartPLS. Responden yang diuji sebanyak 50 responden yang merupakan nasabah 

Muslim bank non-syariah. Adapun hasil uji pilot dapat dilihat pada tabel 3.5 KMO 

dan Bartlett’s Test yang tercantum sebagai berikut: 
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Tabel 3.5 Uji KMO dan Bartlett's  

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 

Bartlett's Test of Sphericity   Approx. Chi-Square  

Df 

Sig 

  .741   

  551.487 

136 

<.001    

 

Selanjutnya, untuk mengukur validitas dari setiap variabel pada uji pilot dapat 

dilihat dari tabel Rotated Component Matrix, di mana pada tabel 3.6 bahwa hasil dari 

setiap variabel mengelompok menjadi satu, kecuali pada variabel citra Islam item CI2 

yang tidak mengelompok dengan sesama variabel setelah item RG3, RG6, CI1, CI4, 

dan KP6 dikeluarkan. Item CI2 tetap dibiarkan untuk tidak mengelompok karena 

sampel yang terkumpul hanya 50 responden. Selain itu, item CI2 tetap dibiarkan 

karena memiliki potensi mengelompok ke faktor yang sesuai ketika sampel responden 

bertambah. Adapun skor bobot faktornya lebih besar dari 0,50 (Hair et al., 2014). Uji 

pilot keempat variabel dengan menggunakan 50 responden ini dinilai valid. Berikut 

penjelasan tabel 3.6 Rotated Component Matrix: 
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Tabel 3.6 Rotated Component Matrix  

  Komponen 

 1 2 3 4 

RG1   0.854  

RG2   0.694  

RG4   0.742  

RG5   0.877  

RG7   0.786  

CI2 0.606    

CI3    0.725 

CI5    0.852 

KP1 0.537    

KP2 0.590    

KP3 0.682    

KP4 0.874    

KP5 0.882    



47 

 

 

 

NB1  0.837   

NB2  0.888   

NB3  0.771   

NB4  0.881   

 

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Diskriminan  

 

Citra 

Islam 

Kepercayaan 

Niat 

Berperilaku 

Religiusitas 

Citra Islam 0.814    

Kepercayaan 0.722 0.806   

Niat 

Berperilaku 

0.408 0.433 0.888  

Religiusitas 0.231 0.308 0.385 0.794 

 

Berdasarkan tabel 3.7 hasil uji validitas diskriminan yang diuji kepada 50 

responden, didapati bahwa hasil dari keseluruhan variabel yang membentuk diagonal 

dengan nilai variabel di atas lebih tinggi daripada nilai variabel di bawahnya. Seperti 

pada variabel citra Islam memiliki nilai 0.814 lebih tinggi dari variabel kepercayaan 
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dengan nilai 0.722. Nilai variabel kepercayaan 0.806 juga lebih tinggi daripada 

variabel niat berperilaku dengan nilai 0.433. Adapun nilai dari variabel niat 

berperilaku 0.888 lebih tinggi dari nilai variabel religiusitas dengan nilai 0.385 serta 

juga hasil terakhir yakni variabel religiusitas senilai 0.794. Kesimpulan dari hasil pada 

tabel diskriminan demikian dapat dikatakan valid. 
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BAB IV 

DATA ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil 

4.1.1 Deskriptif Responden 

Pada penelitian ini terdapat 236 responden yang dikumpulkan melalui 

kuesioner daring yang mana dibuat menggunakan Google Form serta disebarkan 

penulis melalui beberapa platform media sosial. Kuesioner tersebut, didapati 233 

responden beragama Islam, yang juga menjadi syarat utama dari kuesioner ini. 

Sementara tiga responden lainnya merupakan agama selain Islam, yang meliputi 

agama Kristen & Katolik berjumlah satu responden, disusul agama Konghucu satu 

responden serta agama lainnya yang tidak diketahui berjumlah satu responden. 

Kemudian, syarat utama dari kuesioner ini setelah agama yaitu bukan pengguna Bank 

Syariah Indonesia (BSI). Diperoleh hasil 170 responden dari 236 yang terkumpul 

merupakan bukan pengguna Bank Syariah Indonesia (BSI). Dengan demikian, 

persentase yang sesuai dengan syarat penelitian hasilnya 73% dari 100%. 

Responden yang telah sesuai dengan syarat penelitian dikelompokkan 

berdasarkan jenis kelamin, usia, status, pendidikan terakhir, pekerjaan, penghasilan 

per bulan, dan lokasi. Hasil dari kuesioner penelitian ini terdapat 89 responden wanita 

(52.4%) dan 81 responden pria (47.6%). Pada bagian usia didominasi oleh responden 
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yang berusia 17-30 tahun (97.1%) dari total 170 responden. Selain usia, status 

responden yang terkumpul juga didominasi oleh responden yang belum menikah 

(93.5%), disusul juga pekerjaan responden yang didominasi mahasiswa/pelajar 

(85.9%) dan lokasi responden di daerah pulau Jawa (79.4%). Selanjutnya, pada 

kuesioner penelitian ini memperoleh data responden dengan lulusan mayoritas 

pendidikan SMA (71.2%), diikuti S1 (26.5%), S2 (1.8%), dan Diploma (0.6%). 

Sementara, setengah responden pada kuesioner penelitian ini belum berpenghasilan 

(55.9%). 

Adapun, Bank yang digunakan responden juga termasuk dalam variabel 

demografi pada kuesioner penelitian ini. Responden pengguna Bank Mandiri (44.1%) 

menjadi yang terbanyak dari data yang terkumpul, diikuti BCA (34.1%), BRI (30%), 

BNI (23.5%), hingga pengguna yang paling sedikit dalam kuesioner penelitian ini 

yakni pengguna Bank CIMB Niaga (1.8%). Kemudian, pengguna Bank Syariah 

Indonesia (BSI) atau objek bank yang diteliti ini terkumpul 63 responden (27%), 

meskipun data pengguna Bank Syariah Indonesia (BSI) tersebut tidak dipakai dalam 

menginvestigasi pengaruh merger Bank Syariah Indonesia (BSI) terhadap niat 

konsumen muslim menjadi nasabah. Berikut informasi demografi responden secara 

rinci dapat dilihat pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Profil Responden 

Variabel Demografi N % 

Agama 

● Islam 233 98.7% 

● Kristen & Katolik 1 0.4% 

● Budha 0 0% 

● Hindu 0 0% 

● Konghucu 1 0.4% 

● Lainnya 1 0.4% 

Pengguna Bank Syariah Indonesia (BSI) 

● Ya 63 27% 

● Tidak 170 73% 

Jenis Kelamin 

• Pria 81 47.6% 

• Wanita 89 52.4% 

Usia 
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Variabel Demografi N % 

● < 17 Tahun 0 0% 

● 17-30 Tahun 165 97.1% 

● 31-40 Tahun 2 1.2% 

● 41-50 Tahun 1 0.6% 

● > 50 Tahun 2 1.2% 

Status 

● Menikah 11 6.5% 

● Belum Menikah 159 93.5% 

Pendidikan  

● Tidak Sekolah 0 0% 

● SD atau sederajat 0 0% 

● SMP atau sederajat 0 0% 

● SMA atau sederajat 121 71.2% 

● Diploma 1 0.6% 

● S1 atau sederajat 45 26.5% 
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Variabel Demografi N % 

● S2 atau sederajat 3 1.8% 

● S3 atau sederajat 0 0% 

Pekerjaan  

● Mahasiswa/Pelajar 146 85.9% 

● PNS 2 1.2% 

● Pegawai Swasta 6 3.5% 

● Pegawai BUMN 2 1.2% 

● Wiraswasta 10 5.9% 

● Ibu Rumah Tangga 2 1.2% 

● Lainnya 2 1.2% 

Kisaran Penghasilan Dalam Sebulan 

● Belum Berpenghasilan 95 55.9% 

● < 1 juta 18 10.6% 

● 1 - 3 juta 38 22.4% 

● 3,1 - 5 juta 7 4.1% 
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Variabel Demografi N % 

● > 5 juta 12 7.1% 

Lokasi 

● Jawa 135 79.4% 

● Sumatra 12 7.1% 

● Kalimantan 21 12.4% 

● Sulawesi dan sekitar 1 0.6% 

● Papua dan sekitar 0 0% 

● Bali, Lombok, dan Nusa Tenggara 1 0.6% 

Bank yang Digunakan 

● Bank Rakyat Indonesia (BRI) 51 30% 

● Bank Mandiri 75 44.1% 

● Bank Central Asia (BCA) 58 34.1% 

● Bank Negara Indonesia (BNI) 40 23.5% 

● Bank Tabungan Negara (BTN) 6 3.5% 

● Bank CIMB Niaga 3 1.8% 
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Variabel Demografi N % 

● Lainnya 9 5.4% 

 

4.1.2 Deskriptif Variabel  

Deskriptif variabel merupakan bagian dari penjelasan tentang analisis dari 

masing-masing hasil deskriptif pada setiap variabel penelitian. Hasil deskriptif dari 

masing-masing variabel antara lain religiusitas citra Islam, kepercayaan, dan niat 

berperilaku. Untuk dapat menganalisis hasil deskriptif masing-masing variabel 

demikian, dibutuhkan skala deskriptif pada tabel 4.2 sebagai berikut 

Tabel 4.2 Skala Deskriptif Variabel 

Interval Kategori 

1.00 - 1.80 Sangat Tidak Setuju 

1.81 - 2.60 Tidak Setuju 

2.61 - 3.40 Pertengahan 

3.41 - 4.20 Setuju 

4.21 - 5.00 Sangat Setuju 
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4.1.2.1 Deskriptif Variabel Religiusitas 

 Pada tabel 4.3 dibawah ini berisikan item-item religiusitas nasabah Muslim 

bank non-syariah bahwa secara keseluruhan mendapati hasil cenderung responden 

sangat setuju dan setuju dengan item-item religiusitas ini. Responden sangat setuju 

terkait dengan rutinitas shalat wajib lima waktu responden (mean=4.235). Kemudian, 

responden juga sangat menyetujui terkait aktivitas berpuasa di bulan Ramadhan 

(mean=4.885). Responden juga sangat setuju perihal membayar zakat sesuai kriteria 

yang ditentukan (4.521). Adapun responden setuju terkait selalu menghindari dosa 

(mean=3.500). Selain itu, responden setuju terkait mengikuti perintah Islam dalam 

semua urusan kehidupan (mean=3.976). Kemudian responden sangat setuju perihal 

menjauhi penghasil haram (mean=4.594). Terakhir, responden setuju terkait membaca 

Alquran dengan teratur (mean=3.418).  

Tabel 4.3 Deskriptif Religiusitas 

Kode Item Religiusitas Mean  Kategori 

RG1 

Saya rutin melaksanakan shalat wajib lima 

waktu 

4.235 Sangat Setuju 

RG2 Saya puasa di bulan Ramadhan 4.885 Sangat Setuju 

RG3 

Saya membayar zakat sesuai kriteria yang 

ditentukan 

4.512 Sangat Setuju 
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Kode Item Religiusitas Mean  Kategori 

RG4 Saya selalu menghindari dosa 3.500 Setuju 

RG5 

Saya mengikuti perintah Islam dalam semua 

urusan kehidupan 

3.976 Setuju 

RG6 Saya menjauhi penghasilan haram 4.594 Sangat Setuju 

RG7 Saya membaca Alquran secara teratur 3.418 Setuju 

Sumber: Data diolah (2021) 

4.1.2.2 Deskriptif Variabel Citra Islam 

 Seperti tabel 4.4, dapat disimak bahwa responden setuju terkait Bank Syariah 

Indonesia (BSI) memiliki citra Islami yakni selalu menepati janji (mean=3.847). 

Responden juga setuju perihal Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki citra Islami 

yang rahmatan lil ‘alamin (mean=3.982). Kemudian, Bank Syariah Indonesia (BSI) 

memiliki logo yang menunjukkan citra Islami disetujui oleh responden pada penelitian 

ini (mean=3.959). Selain itu, responden setuju terkait Bank Syariah Indonesia (BSI) 

memiliki citra Islami yang diketahui masyarakat luas (mean=4.188). Responden setuju 

terkait Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki citra yang Islami dalam hal strategi 

pemasarannya (mean=4.129). Berdasarkan pemaparan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa secara keseluruhan responden setuju pada seluruh item terkait citra Islam. 
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Tabel 4.4 Deskriptif Citra Islam 

Kode Item Citra Islam Mean  Kategori 

CI1 

Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki citra 

Islami, yakni selalu menepati janji 

3.847 Setuju 

CI2 

Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki citra 

Islami yang rahmatan lil ‘alamin 

3.982 Setuju 

CI3 

Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki logo 

yang menunjukkan citra Islami 

3.959 Setuju 

CI4 

Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki citra 

Islami yang diketahui masyarakat luas 

4.188 Setuju 

CI5 

Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki citra 

yang Islami dalam hal strategi pemasarannya 

4.129 Setuju 

Sumber: Data diolah (2021) 

4.1.2.3 Deskriptif Variabel Kepercayaan 

 Pada item kepercayaan, secara keseluruhan responden setuju dengan item-item 

tersebut. Dapat dilihat pada item Saya percaya kepada Bank Syariah Indonesia (BSI) 

karena BSI benar-benar peduli dengan prinsip-prinsip Islam memperoleh 

(mean=3.947). Kemudian, item Saya percaya produk dan layanan yang ditawarkan 

oleh Bank Syariah Indonesia (BSI) sudah berlandaskan pada prinsip Syariah Islam 
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memperoleh (mean=4.012). Lalu, item Saya percaya kepada Bank Syariah Indonesia 

(BSI), karena BSI menjaga tabungan dengan aman juga disetujui responden dengan 

memperoleh (mean=4.112). Adapun dengan item kepercayaan keempat sampai kelima 

juga disetujui responden. Item keempat hingga keenam tersebut yakni Saya percaya 

kepada Bank Syariah Indonesia (BSI) berdasarkan karena BSI menjaga tabungan 

dengan aman, memberikan manfaat kepada nasabah, serta BSI adalah bank syariah 

terbesar di Indonesia berdasarkan asetnya. Item kepercayaan keempat sampai keenam 

memperoleh skor (KP4 mean=4.124, KP5 mean=4.082, KP6 mean=4.018). 

Tabel 4.5 Deskriptif Kepercayaan 

Kode Item Kepercayaan Mean  Kategori 

KP1 

Saya percaya kepada Bank Syariah Indonesia 

(BSI), karena BSI benar-benar peduli dengan 

prinsip-prinsip Islam 

3.947 Setuju 

KP2 

Saya percaya produk dan layanan yang 

ditawarkan oleh Bank Syariah Indonesia sudah 

berlandaskan pada prinsip Syariah Islam 

4.012 Setuju 

KP3 

Saya percaya kepada Bank Syariah Indonesia 

(BSI), karena BSI menjaga tabungan dengan 

aman 

4.112 Setuju 
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Kode Item Kepercayaan Mean  Kategori 

KP4 

Saya percaya kepada Bank Syariah Indonesia 

(BSI), karena BSI menjaga privasi Nasabah 

4.124 Setuju 

KP5 

Saya percaya kepada Bank Syariah Indonesia 

(BSI), karena BSI memberikan manfaat 

kepada Nasabah 

4.082 Setuju 

KP6 

Saya percaya kepada BSI, karena BSI adalah 

bank syariah terbesar di Indonesia berdasarkan 

asetnya 

4.018 Setuju 

Sumber: Data diolah (2021) 

4.1.2.4 Deskriptif Variabel Niat Berperilaku 

 Item terakhir yaitu item niat berperilaku, yang mana hasilnya sama dengan 

seluruh item-item variabel kepercayaan. Responden menyetujui seluruh item-item niat 

berperilaku tersebut. Dapat dilihat bahwa pada item Saya tertarik untuk menjadi 

nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) disetujui responden (mean=3.612). Selain itu, 

responden juga setuju terkait item Saya berniat untuk menjadi nasabah Bank Syariah 

Indonesia (BSI) di masa depan (mean=3.759). Kemudian, item Saya berniat untuk 

merekomendasikan Bank Syariah Indonesia (BSI) kepada orang lain juga disetujui 

responden dengan memperoleh (mean=3.612). Sama halnya dengan item-item niat 
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berperilaku sebelumnya, item Saya ingin menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia 

(BSI) juga disetujui responden (mean=3.618). 

Tabel 4.6 Deskriptif Niat Berperilaku 

Kode Item Niat Berperilaku Mean  Kategori 

NB1 

Saya tertarik untuk menjadi Nasabah Bank 

Syariah Indonesia (BSI) 

3.612 Setuju 

NB2 

Saya berniat untuk menjadi Nasabah Bank 

Syariah Indonesia (BSI) di masa depan 

3.759 Setuju 

NB3 

Saya berniat untuk merekomendasikan Bank 

Syariah Indonesia (BSI) kepada orang lain 

3.612 Setuju 

NB4 

Saya ingin menjadi Nasabah Bank Syariah 

Indonesia (BSI) 

3.618 Setuju 

Sumber: Data diolah (2021) 

4.1.3 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

Penelitian ini dilakukan pengukuran dengan menguji validitas dan 

reliabilitas dari masing-masing variabel yakni religiusitas, citra Islam, 

kepercayaan, dan niat berperilaku. Proses uji validitas dan reliabilitas pada 

semua variabel tersebut diolah menggunakan SmartPLS dengan responden 

sebanyak 170 orang. 
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4.1.3.1 Uji Validitas 

 Terdapat dua jenis uji validitas yaitu uji validitas konvergen dan uji validitas 

diskriminan. Uji validitas konvergen diperlukan agar dapat melihat hasil dari sebuah 

penelitian, yang mana dapat dinyatakan valid secara konvergen atau pun tidak. Dua 

hal yang perlu diperhatikan ketika melakukan uji validitas konvergen yaitu dengan 

Outer Loading dan Average Variance Extracted (AVE). Menurut Hair et al. (2017) 

Hasil penelitian akan dikatakan valid apabila nilai Average Variance Extracted (AVE) 

memperoleh hasil minimal 0,50. Hasil dari outer loading dapat dilihat pada tabel 4.7 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Outer Loading 

 Citra Islam Kepercayaan 

Niat 

Berperilaku 

Religiusitas 

CI1 0.812 
   

CI2 0.843 
   

CI3 0.753 
   

CI4 0.767 
   

CI5 0.800 
   

KP1 
 

0.817 
  

KP2 
 

0.827 
  

KP3 
 

0.866 
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 Citra Islam Kepercayaan 

Niat 

Berperilaku 

Religiusitas 

KP4 
 

0.847 
  

KP5 
 

0.865 
  

KP6 
 

0.719 
  

NB1 
  

0.907 
 

NB2 
  

0.919 
 

NB3 
  

0.853 
 

NB4 
  

0.924 
 

RG2 
   

0.500 

RG3 
   

0.402 

RG4 
   

0.807 

RG5 
   

0.816 

RG6 
   

0.595 

RG7 
   

0.756 

RG1 
   

0.711 

Sumber: Data diolah (2021) 

 Dapat disimpulkan dari tabel 4.7 bahwa terdapat satu variabel yang nilai outer 

loading di bawah kriteria (<0.50). Walaupun mayoritas variabel sudah lebih dari 

kriteria atau dapat dikatakan valid seperti NB yang nilainya di atas 0.80. Salah satu 

variabel yang nilainya di bawah kriteria yaitu RG3. Variabel tersebut menunjukkan 
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nilai yang lemah dengan nilai 0.402. Hal tersebut dapat mempengaruhi keandalan dan 

konsistensi. Oleh karena itu, RG3 harus dihapus agar hasilnya menjadi lebih 

signifikan. 

Tabel 4.8 Outer Loading yang Dimodifikasi 

 Citra Islam Kepercayaan 

Niat 

Berperilaku 

Religiusitas 

CI1 0.811 
   

CI2 0.842 
   

CI3 0.754 
   

CI4 0.768 
   

CI5 0.801 
   

KP1 
 

0.817 
  

KP2 
 

0.827 
  

KP3 
 

0.866 
  

KP4 
 

0.847 
  

KP5 
 

0.865 
  

KP6 
 

0.717 
  

NB1 
  

0.907 
 

NB2 
  

0.919 
 

NB3 
  

0.853 
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 Citra Islam Kepercayaan 

Niat 

Berperilaku 

Religiusitas 

NB4 
  

0.925 
 

RG2 
   

0.501 

RG4 
   

0.808 

RG5 
   

0.816 

RG6 
   

0.594 

RG7 
   

0.759 

RG1 
   

0.714 

Sumber: Data diolah (2021) 

 Tabel 4.8 merupakan hasil outer loading yang dimodifikasi. Sebelumnya, RG3 

telah dihapus karena nilainya dibawah kriteria (<0.50). Setelah RG3 dihapus, didapati 

beberapa variabel nilainya meningkat, meliputi RG1 (dari 0.711 menjadi 0.714), RG2 

(0.500 menjadi 0.501), RG4 (0.807 menjadi 0.808), RG7 (0.756 menjadi 0.759), NB4 

(0.924 menjadi 0.925), CI4 (0.767 menjadi 0,768), CI5 (0.800 menjadi 0.801). Adapun 

selain peningkatan ditemukan pula penurunan nilai, walaupun penurunan tersebut 

nilainya masih di atas kriteria seperti RG6 (dari 0.595 menjadi 0.594), CI1 (0.812 

menjadi 0.811), CI2 (0.843 menjadi 0.842), dan KP6 (dari 0.719 menjadi 0.717). 

Selain terdapat peningkatan dan penurunan, terdapat beberapa variabel juga bernilai 

tetap setelah dilakukan modifikasi. Maka dari itu, sejak dihapusnya variabel dengan 
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nilai yang tidak sesuai kriteria dinyatakan bebas dari masalah validitas konvergen dan 

tidak ada item yang perlu dihapus lagi. 

Tabel 4.9 Average Variance Extracted 

 Average Variance Extracted (AVE) 

Citra Islam 0.633 

Kepercayaan 0.680 

Niat Berperilaku 0.813 

Religiusitas 0.502 

Sumber: Data diolah (2021) 

 Pada tabel 4.9 Average Variance Extracted (AVE) di atas memiliki rata-rata 

lebih besar dari 0.50. Adapun pada uji validitas diskriminan dilakukan dengan 

menganalisis nilai dari semua item variabel. Suatu variabel dikatakan valid secara 

diskriminan ketika nilainya lebih dari kriteria (>0.50). Berikut ulasan hasil validitas 

diskriminan dapat disimak pada tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Hasil Validitas Diskriminan 

 Citra Islam Kepercayaan Niat 

Berperilaku 

Religiusitas 

Citra Islam 0.796    

Kepercayaan 0.681 0.825   
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Niat Berperilaku 0.384 0.465 0.901  

Religiusitas 0.358 0.323 0.302 0.708 

Sumber: Data diolah (2021) 

 Pada tabel hasil validitas diskriminan tersebut, dapat dilihat bahwa hasil dari 

tiap item variabel memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan variabel yang di 

bawahnya. Misalnya nilai dari item citra Islam (0.796) lebih besar dibanding dengan 

nilai item kepercayaan yang persis berada di baris bawahnya (0.681). Begitu pula 

dengan item niat berperilaku (0.901) yang lebih besar daripada nilai item religiusitas 

(0.302). Hasil uji validitas diskriminan demikian dapat diketahui bahwa variabel 

penelitian ini dapat dikatakan sebagai validitas diskriminan yang hasilnya baik/bagus. 

4.1.3.2 Uji Reliabilitas 

 Dalam suatu penelitian pastinya tidak hanya melakukan uji validitas konvergen 

dan diskriminan, melainkan perlu melakukan uji reliabilitas yang dapat diukur dengan 

menggunakan cronbach’s alpha dan composite reliability. Suatu variabel dinilai 

reliabel jika memiliki nilai cronbach’s alpha dan nilai composite reliability lebih dari 

0.70. Pada tabel 4.11 ditemukan nilai cronbach’s alpha dari setiap variabel ialah 

reliabel dikarenakan masing-masing variabel sudah memenuhi. Seperti pada citra 

Islam (0.855), kepercayaan (0.905), niat berperilaku (0.923), dan religiusitas (0.800). 

Untuk selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut: 



68 

 

 

 

Tabel 4.11 Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

 Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Citra Islam 0.855 0.896 

Kepercayaan 0.905 0.927 

Niat Berperilaku 0.923 0.945 

Religiusitas 0.800 0.855 

Sumber: Data diolah (2021) 

4.1.4 Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Penelitian ini juga dilakukan uji model struktural atau juga disebut inner model 

yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel. Untuk pengujian model 

struktural dilakukan dengan menganalisis nilai dari R-square (R2) untuk variabel 

dependen. Adapun untuk variabel independen dengan menguji dari koefisien jalur 

(path coefficient). 

4.1.4.1 Uji Kolinearitas 

 Uji kolinearitas merupakan salah satu pendekatan untuk melakukan uji model 

struktural, yang mana menguji hubungan antara variabel laten. Dalam konteks PLS-

SEM, nilai toleransi 0.20 atau lebih rendah dari nilai VIF 5. Jika lebih tinggi masing-

masing menunjukkan potensi masalah kolinearitas. Ketika tingkat kolinearitas sangat 

tinggi atau nilai VIF 5 atau lebih, maka harus mempertimbangkan untuk menghapus 

salah satu yang sesuai indikator (Hair et al., 2017). Adapun pada penelitian ini seperti 
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hubungan antara variabel citra Islam dan niat berperilaku memiliki nilai 1.944, 

variabel kepercayaan dan niat berperilaku bernilai 1.892. Selain itu, variabel 

religiusitas memiliki hubungan dengan citra Islam, kepercayaan, dan niat berperilaku. 

Pada variabel religiusitas yang berhubungan dengan variabel citra Islam dan 

kepercayaan, sama-sama memiliki nilai 1.000, sedangkan hubungan religiusitas 

dengan niat berperilaku memiliki nilai 1.162. Berikut merupakan hasil yang lebih rinci 

dapat disimak pada tabel 4.12: 

Tabel 4.12 Uji Kolinearitas 

 Citra Islam Kepercayaan Niat 

Berperilaku 

Religiusitas 

Citra Islam 
 

 1.944  

Kepercayaan 
 

 1.892  

Niat Berperilaku 
 

   

Religiusitas 1.000 1.000 1.162  

Sumber: Data diolah (2021) 

4.1.4.2 Koefisien Determinasi (R-Square) 

 R-square merupakan suatu ukuran yang paling umum digunakan untuk 

mengevaluasi dan menguji sejauh mana variabel eksogen menggambarkan variabel 

endogen. Koefisien ini merupakan bentuk ukuran daya prediksi model dan dihitung 

sebagai korelasi kuadrat antara konstruk endogen spesifik aktual dan nilai prediksi. 



70 

 

 

 

Koefisien ini tentunya mewakili laten eksogen efek gabungan variabel pada variabel 

laten endogen. Adapun pada tabel 4.13 menunjukkan hasil R² dari setiap variabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Hasil R-Square 

 R Square R Square Adjusted 

Citra Islam 0.128 0.123 

Kepercayaan 0.104 0.099 

Niat Berperilaku 0.245 0.232 

Sumber: Data diolah (2021) 

 Dapat dilihat dari tabel 4.13 bahwa citra Islam digambarkan oleh variabel 

antesedennya sebesar 12.8%. Artinya, masih ada sebesar 87.2% variabel lain di luar 

variabel citra Islam. Kemudian, kepercayaan digambarkan dengan variabel 

antesedennya sebesar 10.4% dan masih tersisa 89.6% untuk variabel lain di luar 

variabel kepercayaan. Lalu, niat berperilaku dijelaskan sebesar 24.5%. Dengan 

demikian, niat berperilaku hanya berkontribusi sebesar 24.5% dan masih terdapat 

75.5% untuk variabel lainnya di luar variabel yang dapat menggambarkan niat 

berperilaku. 

4.1.4.3 Relevansi Prediktif (Q-Square) 

Q-Square merupakan indikator dari model struktural yang keluar dari sampel 

atau prediktor data yang akurat, yang mana tidak digunakan dalam estimasi model 
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(Hair et al., 2017). Pada model struktural, nilai Q-square harus lebih besar dari nol 

(Q²>0) untuk refleksi tertentu variabel laten endogen yang menunjukkan prediksi 

model jalur relevansi untuk konstruk dependen tertentu (Hair et al., 2017). Berikut 

hasil Q-square pada penelitian ini dapat disimak pada tabel 4.14 di bawah ini: 

Tabel 4.14 Hasil Q-Square 

 SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

Citra Islam 850.000 787.263 0.074 

Kepercayaan 1.020.000 951.969 0.067 

Niat Berperilaku 680.000 558.035 0.179 

Religiusitas 1.020.000 1.020.000 0 

Sumber: Data diolah (2021) 

 Dapat dilihat pada tabel 4.14 bahwa variabel citra Islam memiliki nilai Q-

square sebesar 0.074, serta kepercayaan senilai 0.067. Adapun pada variabel niat 

berperilaku bernilai 0.179, sedangkan religiusitas Q-square bernilai 0. Walaupun 

religiusitas bernilai 0, hasil tersebut ialah normal karena variabel reputasi merupakan 

variabel independen. 

4.1.4.4 Koefisiensi Jalur (Pengujian Hipotesis)  

Koefisien jalur merupakan langkah untuk menguji hasil hipotesis, yang mana 

dihitung menggunakan aplikasi SmartPLS dengan menggunakan teknik 

bootstrapping. Pada tabel 4.15 bahwa sebanyak tiga dari lima hipotesis ialah 
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didukung. Pengujian tersebut menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh positif 

terhadap citra Islam. Religiusitas juga memiliki hubungan positif dalam memengaruhi 

kepercayaan. Selain itu pengujian tersebut memperoleh hasil bahwa variabel 

kepercayaan juga berpengaruh secara positif terhadap niat berperilaku. 

 Adapun hasil yang tidak didukung, yakni pada H3 dan H4. Artinya religiusitas 

tidak secara signifikan berpengaruh pada niat berperilaku (H3), sama halnya dengan 

citra Islam yang secara tidak signifikan berpengaruh pada niat berperilaku. Hal ini, 

dikarenakan sejalan dengan prinsip Hair et al. (2017), yang mengatakan bahwa nilai 

T-statistics harus lebih dari 1.96, serta nilai dari P-value harus kurang dari 0.05. Oleh 

karena itu, H1, H2, dan H5 didukung, sedangkan H3 dan H4 tidak didukung. Berikut 

tabel 4.15 yang menerangkan secara rinci pengujian koefisien jalur: 

Tabel 4.15 Hasil Koefisien Jalur 

 Original 

Sample (O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P Values Kesimpulan 

RG -> CI 0.358 5.424 0 H1 Didukung 

RG -> KP 0.323 4.595 0 H2 Didukung 

RG -> NB 0.156 1.586 0.113 H3 Tidak Didukung 

CI -> NB 0.085 0.772 0.440 H4 Tidak Didukung 

KP -> NB 0.357 3.008 0.003 H5 Didukung 

Sumber: Data diolah (2021) 
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Catatan: RG=Religiusitas; CI=Citra Islam; KP=Kepercayaan; NB=Niat Berperilaku 

 

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Pengaruh Religiusitas Nasabah Muslim Bank Non-syariah Terhadap Citra 

Islam Bank Syariah Indonesia 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.15 koefisien jalur ditemukan bahwa hubungan 

antara variabel religiusitas dan citra Islam ialah didukung. Hubungan antara keduanya 

signifikan positif, yang mana religiusitas nasabah Muslim bank non-syariah 

memengaruhi secara positif terhadap citra Islam Bank Syariah Indonesia (BSI). Hasil 

demikian sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya tentang konteks bank syariah 

yang dilakukan oleh Suhartanto (2019). Sama halnya dengan penelitian sebelumnya 

oleh Wahyuni & Fitriani (2017), bahwa pada konteks perbankan syariah hubungan 

religiusitas dengan citra Islam didukung secara positif. 

Apabila dikaitkan dengan profil responden, berdasarkan usia responden pada 

penelitian ini didominasi oleh usia 17-30 tahun. Dilihat dari usia tersebut wajar bila 

religiusitas berpengaruh positif terhadapi citra Islam. Pasalnya, usia yang 

mendominasi tersebut merupakan usia yang cukup masif untuk mempertimbangkan, 

mempelajari, dan mencari informasi dalam ranah ajaran Islam, sehingga mereka 

menilai bahwa perbankan syariah khususnya BSI memang sudah melekat dengan citra 

Islam.  
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Adapun profil responden berdasarkan pendidikan juga didominasi oleh 

responden mayoritas pendidikan lulusan SMA (71.2%), diikuti S1 (26.5%), S2 (1.8%), 

dan Diploma (0.6%). Hal ini mengartikan bahwa tingkat lulusan SMA ke atas lebih 

memiliki banyak pengetahuan dan informasi tentang agama Islam salah satunya 

hukum riba pada seputar perbankan Syariah. Ketika mereka memiliki pengetahuan 

tentang ajaran Islam tersebut, maka mereka akan mempersepsikan pada bank syariah 

khususnya Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai perbankan dengan pelayanan sesuai 

dengan Syariah Islam, sehingga citra Islam dapat dipengaruhi oleh religiusitas nasabah 

khususnya non nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI). 

4.2.2 Pengaruh Religiusitas Nasabah Muslim Bank Non-syariah Terhadap 

Kepercayaan Pada Bank Syariah Indonesia 

Pada tabel 4.15 koefisien jalur didapati bahwa hubungan antara variabel 

religiusitas dan kepercayaan didukung. Hubungan kedua variabel tersebut signifikan 

positif, yang mana religiusitas nasabah muslim bank non-syariah memiliki pengaruh 

positif pada kepercayaan terhadap Bank Syariah Indonesia (BSI). Hasilnya selaras 

dengan hasil penelitian terdahulu oleh Usman et al. (2017) pada konteks bank syariah, 

yang mana hubungan antara religiusitas dan kepercayaan terbukti secara positif. Selain 

itu, dalam konteks takaful, ditemukan juga secara positif hubungan religiusitas dan 

kepercayaan oleh Aziz et al. (2019). 

Jika mengacu pada profil responden yakni lokasi, yang mana didapati 

mayoritas berada di lokasi Jawa sebanyak 79.4% atau 135 responden. Menurut 
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penulis, responden di lokasi Jawa merupakan wilayah yang sangat cepat dengan 

perkembangan arus informasi. Dengan cepatnya arus masuknya informasi berdampak 

pada cepatnya pemahaman tentang informasi hadirnya BSI sebagai bank syariah 

terpercaya yang dahulu merupakan bank syariah milik BUMN. Hal ini dikarenakan 

responden di lokasi tersebut sudah percaya dengan kredibilitas bank syariah sebelum 

mergernya BSI, sehingga mereka percaya pada pelayanan-pelayanan syariah pada BSI 

yang memiliki kemiripan dengan Bank Mandiri Syariah (BMS), Bank Negara 

Indonesia Syariah (BNIS), dan Bank Rakyat Indonesia (BRIS). Oleh karena itu, 

semakin religiusitas seorang konsumen, maka semakin pula percaya terhadap produk 

syariah seperti Bank Syariah Indonesia (BSI). 

4.2.3 Pengaruh Religiusitas Nasabah Muslim Bank Non-syariah Terhadap Niat 

Menggunakan Bank Syariah Indonesia 

Pada hubungan religiusitas dan niat berperilaku didapati hasil yang tidak 

didukung. Hasil tersebut disebabkan karena T-statistics dan P-value hubungan 

variabel ini mencapai angka yang tidak sesuai kriteria (T-statistics kurang dari 1.96 

dan P-value lebih dari 0.05). Hal ini bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya 

oleh Newaz et al. (2016), yang menemukan hasil hubungan yang positif antara 

religiusitas dan niat menggunakan perbankan syariah di negara Malaysia. Walaupun 

penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Newaz, penelitian ini didapati hasil 

yang selaras dengan penelitian terdahulu lainnya seperti Shabrina et al. (2018) dalam 
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konteks kredit syariah sektor UMKM juga mendapati hubungan religiusitas dan niat 

berperilaku tidak didukung. 

Menurut penulis, hasil temuan hubungan religiusitas dengan niat berperilaku 

pada penelitian ini tidak didukung disebabkan karena banyaknya responden yang 

masih menjadi pelajar/mahasiswa. Penelitian ini mendapati responden 

mahasiswa/pelajar sebanyak 85.9% atau 146 responden, yang mana responden pada 

penelitian ini mayoritas merupakan mahasiswa/pelajar. Menurut penulis, responden 

mahasiswa/pelajar masih belum menginginkan untuk menjadi nasabah Bank Syariah 

Indonesia (BSI) dikarenakan mayoritas mahasiswa masih belum independen dalam 

memiliki rekening bank. Rekening mereka cenderung masih dikontrol oleh orang 

tua/wali mahasiswa. Selain itu, masih belum disediakan layanan transaksi BSI oleh 

perguruan tinggi yang merupakan tempat mahasiswa melakukan studi.  

Adapun mahasiswa/pelajar belum membutuhkan pelayanan yang ditawarkan 

Bank Syariah Indonesia (BSI) salah satunya tabungan haji/umroh, karena mayoritas 

mahasiswa/pelajar belum memikirkan persiapan untuk menjalankan ibadah haji. 

Selain itu, jika dilihat dari profil responden yakni pendapatan per bulan, bahwa 

sebagian responden juga belum memiliki penghasilan. Responden yang belum 

memiliki penghasilan mencapai 55.9% atau 95 responden. Dengan responden yang 

belum memiliki penghasilan per bulan, sudah jelas bahwa mereka pastinya tidak 

tertarik untuk membuka rekening di Bank Syariah Indonesia. Maka dari itu, argumen 
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tersebut berhubungan dengan hasil hubungan religiusitas terhadap niat berperilaku 

tidak memiliki pengaruh atau tidak didukung.  

4.2.4 Pengaruh Citra Islam Bank Syariah Indonesia Terhadap Niat menggunakan 

Bank Syariah Indonesia 

Hasil uji koefisien jalur pada tabel 4.15 yakni hubungan variabel citra Islam 

terhadap niat berperilaku dapat dilihat pada hasil T-statistics dan P-value tidak sesuai, 

yang berarti hubungan citra Islam tidak memengaruhi niat berperilaku. Hasil ini 

bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya, yang dilakukan Dean et al. (2021), 

bahwa citra bank syariah secara positif berpengaruh terhadap niat perilaku. Adapun 

hasil lainnya juga bertolak belakang, yaitu Saleh et al. (2017) yang mendapati 

hubungan citra dalam bentuk layanan dapat mempengaruhi seseorang menggunakan 

bank syariah di Bangladesh. 

Temuan ini ditemukan hubungan citra Islam tidak memengaruhi niat 

berperilaku. Menurut penulis, citra Islam dari Bank Syariah Indonesia (BSI) tidak 

memengaruhi niat nasabah non syariah menggunakan Bank Syariah Indonesia (BSI) 

dikarenakan terdapat faktor lain, yaitu sugesti tertentu. Seseorang akan menabung di 

bank lebih tepatnya cenderung kepada kebutuhan setiap nasabah. Hal tersebut 

menandakan bahwa, walaupun citra Islam melekat pada Bank Syariah Indonesia, akan 

tetapi citra Islam yang dimiliki Bank Syariah Indonesia (BSI) tidak dijadikan 

pertimbangan oleh konsumen untuk menjadi seorang nasabah.  
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Selain itu, bila dilihat dari data responden yang mana didominasi mahasiswa 

dengan berkisar usia 17-30 tahun, kaum milenial kurang memandang pengaruh citra 

Islam untuk menggunakan sesuatu. Kaum milenial lebih cenderung ketika akan 

menggunakan suatu hal, mereka lebih mempertimbangkan faktor fungsi (utilitarism) 

dan manfaat dari pengeluaran biaya (cost benefit) yang mereka keluarkan ketimbang 

faktor citra Islam suatu brand, khususnya Bank Syariah Indonesia (BSI). Oleh karena 

itu, dengan citra Islam yang melekat ketika mergernya Bank Syariah Indonesia (BSI) 

tidak menjadi fokus konsumen untuk mempertimbangkan dan menggunakan Bank 

Syariah Indonesia (BSI). 

4.2.5 Pengaruh Kepercayaan Nasabah Muslim Bank Non-syariah Pada Bank 

Syariah Indonesia Terhadap Niat Menggunakan Bank Syariah Indonesia 

Pada hasil uji koefisien jalur yang terakhir yaitu hubungan antara kepercayaan 

terhadap niat berperilaku. Dapat dilihat pada tabel 4.15 bahwa pada kolom T-statistics 

dan P-value sudah sesuai dengan kriteria Hair el al. (2017) yang artinya didukung. 

Temuan ini juga didukung pada temuan sebelumnya oleh Dean et al. (2021) 

menemukan hasil positif dari hubungan antara kepercayaan dan niat berperilaku dalam 

konteks pemasaran bank syariah melalui influencer di media sosial. Selain itu, Kartika 

et al. (2020) juga menemukan hasil positif dari hubungan antara kepercayaan dan niat 

berperilaku dalam konteks bank syariah. 

Hasil dari hubungan positif antara kepercayaan dengan niat berperilaku juga 

didukung dengan fenomena mergernya Bank Syariah Indonesia (BSI). Bank Syariah 
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Indonesia sendiri, awalnya merupakan gabungan dari tiga bank BUMN Syariah antara 

lain Bank Mandiri Syariah (BMS), Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS), dan Bank 

Rakyat Indonesia (BRIS). Hal ini membuat Bank Syariah Indonesia (BSI) 

dipersepsikan masyarakat masih membekas dengan kemiripan pelayanan Syariah 

yang disediakan oleh tiga bank BUMN sebelumnya (BMS, BNIS, BRIS), sehingga 

masyarakat memiliki keinginan untuk menjadi nasabah BSI karena telah percaya 

dengan pelayanan bank-bank syariah sebelum merger. Dengan demikian, fenomena 

tersebut mendukung pengaruh antara kepercayaan dan niat berperilaku. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menambah kontribusi teoritis dengan memperkaya 

kajian empiris terkait investigasi pengaruh mergernya Bank Syariah Indonesia (BSI) 

terhadap niat konsumen Muslim menjadi nasabah. Adapun kesimpulan yang dapat 

disusun berdasarkan rumusan masalah penelitian yang terlampir pada BAB I. Penulis 

memberi kesimpulan sebagai berikut: 

1. Religiusitas nasabah muslim bank non-syariah memiliki pengaruh positif pada 

citra Islam Bank Syariah Indonesia. 

2. Religiusitas nasabah muslim bank non-syariah memiliki pengaruh positif pada 

kepercayaan terhadap Bank Syariah Indonesia. 

3. Religiusitas nasabah muslim bank non-syariah tidak memiliki pengaruh pada niat 

menggunakan Bank Syariah Indonesia. 

4. Citra Islam BSI tidak memiliki pengaruh pada niat menggunakan Bank Syariah 

Indonesia. 

5. Kepercayaan nasabah muslim bank non-syariah memiliki pengaruh positif pada 

niat menggunakan Bank Syariah Indonesia. 

  



82 

 

 

 

5.2 Manfaat dan Implikasi Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat secara teoritis dengan menawarkan dan memperdalam 

hasil kajian empiris terkait religiusitas, citra Islam, kepercayaan dan niat berperilaku, 

khususnya dalam konteks perbankan syariah. Selain itu, manfaat yang terkandung 

yaitu terkait dengan pendalaman serta implementasi materi perkuliahan, terutama pada 

materi pemasaran tentang strategi produk, servis, dan brand. Adapun hasil penelitian 

skripsi ini juga bermanfaat bagi pihak bank syariah khususnya Bank Syariah Indonesia 

(BSI) yang hadir dari hasil merger dalam mempertimbangkan terkait peningkatan 

pelayanan untuk nasabah agar memiliki kekuatan citra Islam dan kepercayaan. Dengan 

demikian, manajer pemasaran bank syariah lebih mepertimbangkan perluasan pasar 

bank syariah di tengah masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapati kepercayaan 

berpengaruh positif terhadap niat menggunakan Bank Syariah Indonesia. Oleh karena 

itu, sebagai implikasi Bank Syariah Indonesia (BSI) benar-benar memperhatikan dan 

mempertahankan pelayanan terbaiknya agar nasabah khususnya bank non-syariah 

selalu percaya terhadap BSI, sehingga muncul suatu ketertarikan untuk menjadi 

nasabah BSI yang hadir dari hasil merger. Dari kepercayaan inilah berpotensi untuk 

masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam untuk menggunakan pelayanan 

jasa yang ditawarkan Bank Syariah Indonesia (BSI). Adapun, sejalan dengan sistem 

syariah di Indonesia yang setiap tahunnya mengalami perkembangan yang cukup 
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pesat, maka sangat penting untuk kemunculan Bank Syariah Indonesia (BSI) yang 

berasal dari hasil merger.  

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, bahwa pada penelitian ini 

didapati keterbatasan pada proporsi responden dari penyebaran kuesioner. Dilihat dari 

profil responden, penyebaran kuesioner penelitian ini dirasa masih kurang berhasil 

mengumpulkan data secara seimbang. Berdasarkan hasil penelitian ini, mayoritas 

responden yang terkumpul berusia 17-30 tahun. Selain itu, ketidakseimbangan data 

yang terkumpul juga didasarkan pada profil responden yang didominasi oleh 

responden berasal dari pulau Jawa. 

Adapun keterbatasan selanjutnya pada penelitian ini yaitu pada hasil item 

pengukuran R-Square yang masih tergolong rendah. Didapati pada variabel citra Islam 

hasilnya hanya sebesar 12.8%, yang artinya masih ada sebesar 87.2% variabel lain di 

luar variabel citra Islam. Kemudian, kepercayaan digambarkan dengan variabel 

antesedennya sebesar 10.4% dan masih tersisa 89.6% untuk variabel lain di luar 

variabel kepercayaan. Lalu, niat berperilaku juga masih hanya berkontribusi sebesar 

24.5%. Hasil ketiga variabel demikian menunjukkan masih terdapat proporsi yang 

cukup besar yang dapat dijelaskan pada penulis lainnya di luar penelitian ini. 
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5.4 Rekomendasi Penelitian Selanjutnya 

Hasil dari penyebaran kuesioner pada penelitian ini masih kurang merata, yang 

mana salah satunya didominasi oleh responden berusia 17-30 tahun. Responden juga 

didominasi yang berasal dari lokasi pulau Jawa. Saran penulis untuk penelitian 

selanjutnya agar penyebaran kuesioner dapat dilakukan lebih merata. Selain itu, saran 

untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengerucutan kriteria penelitian terhadap 

penggunaan jasa Bank Syariah Indonesia (BSI) atau penelitian perbankan syariah 

lainnya. 

 Kemudian, karena lemahnya hasil R-Square yang didapati pada penelitian ini, 

penulis menyarankan agar pada studi berikutnya dengan memasukkan variabel 

anteseden lainnya yang lebih proporsional serta perlu menggunakan metode penelitian 

yang berbeda. Adapun sebaiknya untuk menghindari masalah pada item pengukuran 

yang kerap terjadi pada penelitian kuantitatif, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menambah cakupan secara kualitatif faktor-faktor memengaruhi nasabah untuk 

menggunakan perbankan syariah seperti fenomena mergernya Bank Syariah Indonesia 

(BSI).  
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1. Template Kuesioner 
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Konsumen Muslim Menjadi Nasabah” 
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SURAT PENGANTAR KUESIONER 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Kepada Yth. Responden 

Di tempat  

Saya, Shubhi Abdul Ghaffar (18311363), mahasiswa program studi 

manajemen, Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Islam Indonesia 

(UII) sedang melakukan penelitian skripsi dengan judul: 

“Investigasi Pengaruh Merger Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Terhadap Niat Konsumen Muslim Menjadi Nasabah” 

Kami mohon kesediaannya untuk mengisi kuesioner ini sesuai dengan 

persepsi pribadi. Perlu untuk kami sampaikan bahwa data responden 

dijamin kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan 

penelitian akademik saja. Atas perhatian dan bantuannya kami ucapkan 

terima kasih yang sebesar-besarnya. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Shubhi Abdul Ghaffar 

18311363 

Email UII: 18311363@students.uii.ac.id 
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BAGIAN I. DESKRIPTIF  

Petunjuk pengisian:  

Mohon untuk melingkari salah satu pilihan yang tersedia (jika pertanyaannya pilihan 

ganda) dan mengisi singkat (jika pertanyaan terbuka) sesuai dengan keadaan 

bapak/ibu/saudara/I. 

1. Agama:  

a. Islam 

b. Non-islam 

2. Apakah Anda Nasabah Bank Syariah Indonesia 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Jenis Kelamin 

a. Pria 

b. Wanita 

4. Status Pernikahan  

a. Sudah menikah 

b. Belum menikah  

5. Usia  

a. < 17 Tahun 

b. 17-30 Tahun 

c. 31-40 Tahun 
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d. 41-50 Tahun 

e. >50 Tahun 

6. Pekerjaan  

a. Mahasiswa/Pelajar 

b. PNS 

c. Pegawai Swasta 

d. Wiraswasta 

e. Profesional (Dokter, Akuntan, Arsitek, dll) 

f. Pemuka Agama 

g. Dosen/Guru 

h. Ibu Rumah Tangga 

i. Lainnya:___________________________ 

7. Kisaran Penghasilan Dalam Sebulan 

a. Belum berpenghasilan 

b. < 1 juta 

c. 1 – 3 juta 

d. 3,1 – 5 juta 

e. > 5 juta 

8. Pendidikan Terakhir 

a. Tidak Sekolah 

b. SD atau sederajat 



100 

 

 

 

c. SMP atau sederajat 

d. SMA atau sederajat 

e. Diploma 

f. S1 atau sederajat 

g. S2 atau sederajat 

h. S3 atau sederajat 

9. Lokasi 

a. Jawa  

b. Sumatera dan sekitar 

c. Kalimantan 

d. Sulawesi dan sekitar 

e. Papua dan sekitar 

f. Bali, Lombok, dan Nusa Tenggara 
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BAGIAN II. VARIABEL 

Petunjuk pengisian:  

Mohon untuk melingkari salah satu pilihan yang tersedia sesuai dengan keadaan 

bapak/ibu/saudara/I.  

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Netral 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

 

 

 

  

Keterangan: 

Mohon kaitkan setiap pertanyaan di bawah dengan 

Bank Syariah Indonesia (BSI): 
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RELIGIUSITAS (1) 

 

1 Saya rutin melaksanakan shalat wajib 5 waktu 1 2 3 4 5 

2 Saya puasa di bulan Ramadhan 1 2 3 4 5 

3 Saya membayar zakat sesuai kriteria yang ditentukan 1 2 3 4 5 

4 Saya selalu menghindari dosa 1 2 3 4 5 

5 

Saya mengikuti perintah Islam dalam semua urusan 

kehidupan 

1 2 3 4 5 

6 Saya menjauhi penghasilan haram 1 2 3 4 5 

7 Saya membaca Alquran secara teratur 1 2 3 4 5 

 

CITRA ISLAM (2) 

 

1 

Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki citra Islami, yakni 

selalu menepati janji 

1 2 3 4 5 
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2 

Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki citra Islami yang 

rahmatan lil ‘alamin 

1 2 3 4 5 

3 

Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki logo yang 

menunjukkan citra Islami 

1 2 3 4 5 

4 

Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki citra Islami yang 

diketahui masyarakat luas 

1 2 3 4 5 

5 

Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki citra yang Islami 

dalam hal strategi pemasarannya 

1 2 3 4 5 

 

KEPERCAYAAN (3) 

 

1 

Saya percaya kepada Bank Syariah Indonesia (BSI), 

karena BSI benar-benar peduli dengan prinsip-prinsip 

Islam 

1 2 3 4 5 

2 

Saya percaya produk dan layanan yang ditawarkan oleh 

Bank Syariah Indonesia sudah berlandaskan pada prinsip 

Syariah Islam 

1 2 3 4 5 
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3 

Saya percaya kepada Bank Syariah Indonesia (BSI), 

karena BSI menjaga tabungan dengan aman 

1 2 3 4 5 

4 

Saya percaya kepada Bank Syariah Indonesia (BSI), 

karena BSI menjaga privasi Nasabah 

1 2 3 4 5 

5 

Saya percaya kepada Bank Syariah Indonesia (BSI), 

karena BSI memberikan manfaat kepada Nasabah 

1 2 3 4 5 

6 

Saya percaya kepada BSI, karena BSI adalah bank syariah 

terbesar di Indonesia berdasarkan asetnya 

1 2 3 4 5 

 

NIAT BERPERILAKU (4) 

 

1 

Saya tertarik untuk menjadi Nasabah Bank Syariah 

Indonesia (BSI) 

1 2 3 4 5 

2 

Saya berniat untuk menjadi Nasabah Bank Syariah 

Indonesia (BSI) di masa depan 

1 2 3 4 5 

3 

Saya berniat untuk merekomendasikan Bank Syariah 

Indonesia (BSI) kepada orang lain 

1 2 3 4 5 
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4 

Saya ingin menjadi Nasabah Bank Syariah Indonesia 

(BSI) 

1 2 3 4 5 

 

Terimakasih Atas Partisipasinya 
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Lampiran 2 

2. Tabulasi Data 
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4 5 4 2 2 3 2 4 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 3 3 3 3 

1 2 4 2 2 1 2 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 
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4 5 3 3 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 5 5 3 4 1 3 3 2 1 3 3 1 1 3 3 3 3 2 2 3 2 
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1 2 1 2 2 6 1 1 1 

1 2 1 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 2 4 1 1 2 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 1 4 1 3 3 

1 2 1 2 2 4 1 3 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 6 8 3 1 

1 2 2 2 2 4 1 3 1 
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1 2 2 2 2 6 1 2 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 4 1 3 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 3 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 
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Agam

a 

Apakah 

Anda 

Nasaba

h Bank 

Syariah 

Indones

ia 

(BSI)? 

Jenis 

Kelam

in 

Usi

a 

Statu

s 

Pendidik

an 

Terakhir 

Pekerja

an 

Kisaran 

Penghasil

an Dalam 

Sebulan 

Loka

si 

1 2 1 2 2 6 4 3 1 

1 2 2 2 2 6 1 1 1 

1 2 1 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 2 6 1 1 1 

1 2 2 2 1 6 3 5 1 

1 2 1 3 1 6 4 3 1 

1 2 1 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 2 4 1 3 1 
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Agam

a 

Apakah 

Anda 

Nasaba

h Bank 

Syariah 

Indones

ia 

(BSI)? 

Jenis 

Kelam

in 

Usi

a 

Statu

s 

Pendidik

an 

Terakhir 

Pekerja

an 

Kisaran 

Penghasil

an Dalam 

Sebulan 

Loka

si 

1 2 1 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 2 6 1 1 1 

1 2 2 5 1 4 8 1 1 

1 2 1 2 2 4 1 2 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 2 4 1 5 2 

1 2 1 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 
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Agam

a 

Apakah 

Anda 

Nasaba

h Bank 

Syariah 

Indones

ia 

(BSI)? 

Jenis 

Kelam

in 

Usi

a 

Statu

s 

Pendidik

an 

Terakhir 

Pekerja

an 

Kisaran 

Penghasil

an Dalam 

Sebulan 

Loka

si 

1 2 1 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 4 1 2 3 

1 2 1 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 6 1 5 1 

1 2 2 2 2 4 1 2 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 4 1 3 1 

1 2 2 2 2 4 1 2 1 

1 2 1 2 2 6 1 1 1 
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Agam

a 

Apakah 

Anda 

Nasaba

h Bank 

Syariah 

Indones

ia 

(BSI)? 

Jenis 

Kelam

in 

Usi

a 

Statu

s 

Pendidik

an 

Terakhir 

Pekerja

an 

Kisaran 

Penghasil

an Dalam 

Sebulan 

Loka

si 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 6 1 1 1 

1 2 1 2 2 6 1 1 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 2 6 1 1 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 
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Agam

a 

Apakah 

Anda 

Nasaba

h Bank 

Syariah 

Indones

ia 

(BSI)? 

Jenis 

Kelam

in 

Usi

a 

Statu

s 

Pendidik

an 

Terakhir 

Pekerja

an 

Kisaran 

Penghasil

an Dalam 

Sebulan 

Loka

si 

1 2 1 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 2 6 3 5 1 

1 2 1 2 2 6 1 1 1 

1 2 2 2 2 6 1 1 3 

1 2 1 2 2 4 1 4 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 3 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 6 8 3 1 
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Agam

a 

Apakah 

Anda 

Nasaba

h Bank 

Syariah 

Indones

ia 

(BSI)? 

Jenis 

Kelam

in 

Usi

a 

Statu

s 

Pendidik

an 

Terakhir 

Pekerja

an 

Kisaran 

Penghasil

an Dalam 

Sebulan 

Loka

si 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 6 1 1 2 

1 2 2 2 2 4 1 1 2 

1 2 2 2 2 4 1 4 1 

1 2 1 2 2 6 1 3 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 2 6 4 3 1 

1 2 2 2 2 4 1 2 3 
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Agam

a 

Apakah 

Anda 

Nasaba

h Bank 

Syariah 

Indones

ia 

(BSI)? 

Jenis 

Kelam

in 

Usi

a 

Statu

s 

Pendidik

an 

Terakhir 

Pekerja

an 

Kisaran 

Penghasil

an Dalam 

Sebulan 

Loka

si 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 2 4 1 3 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 1 4 1 1 2 

1 2 2 2 2 4 1 1 3 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 4 1 4 3 

1 2 2 2 2 4 1 3 1 

1 2 1 2 2 4 1 1 1 
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Agam

a 

Apakah 

Anda 

Nasaba

h Bank 

Syariah 

Indones

ia 

(BSI)? 

Jenis 

Kelam

in 

Usi

a 

Statu

s 

Pendidik

an 

Terakhir 

Pekerja

an 

Kisaran 

Penghasil

an Dalam 

Sebulan 

Loka

si 

1 2 1 3 1 7 2 5 1 

1 2 2 2 2 6 1 1 3 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 2 6 1 1 1 

1 2 1 2 2 4 1 2 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 2 4 1 3 1 

1 2 1 2 2 4 1 2 1 

1 2 1 2 2 6 1 1 1 
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Agam

a 

Apakah 

Anda 

Nasaba

h Bank 

Syariah 

Indones

ia 

(BSI)? 

Jenis 

Kelam

in 

Usi

a 

Statu

s 

Pendidik

an 

Terakhir 

Pekerja

an 

Kisaran 

Penghasil

an Dalam 

Sebulan 

Loka

si 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 2 4 1 3 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 1 4 1 3 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 2 
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Agam

a 

Apakah 

Anda 

Nasaba

h Bank 

Syariah 

Indones

ia 

(BSI)? 

Jenis 

Kelam

in 

Usi

a 

Statu

s 

Pendidik

an 

Terakhir 

Pekerja

an 

Kisaran 

Penghasil

an Dalam 

Sebulan 

Loka

si 

1 2 2 2 2 4 1 3 1 

1 2 1 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 6 3 5 6 

1 2 1 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 2 4 1 3 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 4 1 3 1 

1 2 1 2 2 6 1 1 1 

1 2 1 2 2 6 1 2 1 
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Agam
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Apakah 

Anda 

Nasaba

h Bank 

Syariah 

Indones

ia 

(BSI)? 

Jenis 

Kelam

in 

Usi

a 

Statu

s 

Pendidik

an 

Terakhir 

Pekerja

an 

Kisaran 

Penghasil

an Dalam 

Sebulan 

Loka

si 

1 2 1 2 2 4 1 2 1 

1 2 2 2 2 6 1 3 1 

1 2 1 2 2 6 4 5 1 

1 2 2 2 2 4 1 2 1 

1 2 2 2 2 4 1 2 1 

1 2 2 2 2 4 1 2 1 

1 2 2 2 2 4 1 2 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 2 4 1 1 1 
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Agam

a 

Apakah 

Anda 

Nasaba

h Bank 

Syariah 

Indones

ia 

(BSI)? 

Jenis 

Kelam

in 

Usi

a 

Statu

s 

Pendidik

an 

Terakhir 

Pekerja

an 

Kisaran 

Penghasil

an Dalam 

Sebulan 

Loka

si 

1 2 1 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 2 4 1 3 1 

1 2 1 2 2 6 4 5 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 3 

1 2 1 2 2 7 4 5 1 

1 2 1 2 1 6 4 3 1 

1 2 1 2 2 6 4 4 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 3 

1 2 1 2 2 4 1 1 3 
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Agam

a 

Apakah 

Anda 

Nasaba

h Bank 

Syariah 

Indones

ia 

(BSI)? 

Jenis 

Kelam

in 

Usi

a 

Statu

s 

Pendidik

an 

Terakhir 

Pekerja

an 

Kisaran 

Penghasil

an Dalam 

Sebulan 

Loka

si 

1 2 2 2 2 6 4 5 1 

1 2 1 2 2 6 1 1 1 

1 2 2 2 2 4 1 3 1 

1 2 2 2 2 4 1 3 3 

1 2 2 2 2 6 3 4 1 

1 2 2 2 2 4 1 2 3 

1 2 1 2 2 4 1 3 1 

1 2 2 2 1 7 8 3 1 

1 2 2 2 2 4 1 3 1 
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Apakah 
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Nasaba

h Bank 

Syariah 

Indones

ia 

(BSI)? 

Jenis 

Kelam

in 

Usi

a 

Statu

s 

Pendidik

an 

Terakhir 

Pekerja

an 

Kisaran 

Penghasil

an Dalam 

Sebulan 

Loka

si 

1 2 1 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 4 1 3 3 

1 2 2 2 2 6 8 1 3 

1 2 1 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 2 6 1 1 3 

1 2 1 2 2 6 4 3 1 

1 2 2 2 2 4 1 2 3 
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Apakah 
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Nasaba
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Syariah 

Indones

ia 
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Kelam
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Usi
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Statu

s 

Pendidik

an 

Terakhir 

Pekerja

an 

Kisaran 

Penghasil

an Dalam 

Sebulan 

Loka

si 

1 2 1 2 2 4 3 4 1 

1 2 1 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 2 2 2 4 1 1 1 

1 2 1 2 2 6 1 1 3 

1 2 1 2 2 6 3 5 3 

1 2 1 2 2 4 1 3 1 
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Lampiran 3 

3. Luaran SmartPLS 

Gambar 1: Rata-rata Variabel 
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Gambar 2: Outer Loading 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Outer Loading yang Dimodifikasi 

 

 

  



141 

 

 

 

Gambar 4: Hasil Validitas Diskriminan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Gambar 6: Hasil Uji Kolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7: Hasil Koefisien Jalur 
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Gambar 8: R-Square 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9: Q-Square 
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Algoritma PLS 
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Algoritma PLS yang Dimodifikasi 
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Bootstrapping PLS 
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Blindfolding PLS 

 

 

 

 

 

 


